~SEMINAR NASIONW?IDI.K}NMATEMATIKA

Tz ol

021 ez v

i
i
em e . ( | : L
. i allw i I.] i 5 '\I
| l .I-. .III # . Ib f‘
| : ' 1 Ll |
I ' bEEY) "
f' - ! {
i N - .
/I [, - ."d_ I LII" 1
| - o \'1'5'
HP d — . - .
.". "r..,h | | ;-r-i ".I i
4 T"\f- L W TR N \
‘f o l-llll :II : ‘ § o :
. : i .".'l . [ | 4 I L .
1 i ' ' xXrY 2 |
| i .
| | . ¥

Sabty, 20 Agustus 2016
Student Centre FKIP
NIVERSITAS PATTIMURA AMBON ISBN 978-602-99868-3-9

%‘g@ﬁwhiﬁgal*ﬁeneit *i




PROSIDING

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA

“Pengembangan Penelitian Pendidikan Matematika Untuk Mendukung Peningkatan
Kualitas Pembelajaran Matematika”

Sabtu, 20 Agustus 2016
Student Centre FKIP Universitas Pattimura Ambon

ISBN 978-602-99868-3-9

Fed
\NS Qv
5/@9@%%

AMBON

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PATTIMURA
AMBON
2016



PROSIDING
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA TAHUN 2016

“Pengembangan Penelitian Pendidikan Matematika Untuk Mendukung Peningkatan
Kualitas Pembelajaran Matematika”

Penanggung Jawab :
Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unpatti
Prof. Dr. W. Mataheru, M.Pd

Ketua : Dr. C. S. Ayal, M.Pd
Sekretaris : N.C. Huwaa, S.Pd., M.Sc
Bendahara. Ch. Matitaputy, S.Pd., M.Pd

Editor :

F. Sapulete, S.Pd., M.Pd

Yohanis M. Apituley, S.Pd
Reviewer :

Prof. Dr. T. G. Ratumanan, M.Pd
Prof. Dr. Th. Laurens, M.Pd

Desain Layout Sampul : Y.M. Apituley, S.Pd

Penerbit :

Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unpatti

Ambon (Poka) JI. Ir. M. Putuhena
Gedung Jurusan Pendidikan MIPA

ISBN 978-602-99868-3-9



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmatNya Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan Matematika 2016 dapat diterbitkan. Prosiding ini merupakan kumpulan dari artikel
ilmiah yang disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan Matematika FKIP Universitas Pattimura
dengan Tema “Pengembangan Penelitian Pendidikan Matematika Untuk Mendukung Peningkatan
Kualitas Pembelajaran Matematika.”

Seminar ini diselenggarakan pada tanggal 20 Agustus 2016 oleh Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Unpatti. Ini merupakan kegiatan rutin yang akan terus dilaksana pada tahun-tahun
mendatang. Semoga dengan kegiatan ini Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unpatti dapat
terus berkiprah dalam menghimpun temuan-temuan baru yang berkaitan dengan pengembangan
Program Studi, serta sekaligus sebagai wahana komunikasi antara akademisi, guru, peneliti, dan
pemerhati pendidikan pada umumnya.

Semoga semua yang telah diupayakan dalam seminar sampai tercetaknya prosiding ini
membawa manfaat bagi dunia pendidikan dan masyarakat luas pada umumnya.

Pada kesempatan ini tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada Ketua Jurusan Pendidikan
MIPA FKIP Unpatti, Dekan FKIP Unpatti, Rektor Unpatti, serta para penyandang dana yang telah
mendukung secara penuh pelaksanaan kegiatan Seminar Nasional Pendidikan Matematika hingga

terselesaikannya prosiding ini.
Ambon, 20 Agustus 2016

Ketua Panitia

Dr. C. S Ayal, S.Pd., M.Pd



SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PATTIMURA
PADA SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA

Assalam Walaikum Warahmatulahi Wabarakatu, dan Salam Sejahtera untuk kita semua.
Yang terhormat:
1. Rektor Universitas Pattimura, dalam hal ini diwakili oleh Pembantu Rektor Bidang
Kerjasama Bapak Prof. Ir..J. Mosse, PH.D
Yang saya hormati,
2. Pembantu-pembantu Dekan pada lingkup FKIP
3. Bapak Prof. Dr. Usman Mulbar, M.Pd. Selamat datang di Universitas Pattimura Ambon.
4. Bapak Prof. Dr. T.G. Ratumanan, M.Pd.
5. Bapak Dr. Rully Charitas Indra Pramana, M.Pd. Selamat datang di Universitas Pattimura
Ambon.
6. Ketua Jurusan Pendidikan MIPA, Bapak Dr. Stev Huliselan, M.Si
7. Para Ketua Program Studi pada lingkup FKIP
8. Staf Dosen pada program studi pendidikan matematika, program studi pendidikan ekonomi,
PPKN dan Jurusan Matematika UNPATTI
9. Bapak, Ibu guru peserta Seminar Nasional dan Kontes Literasi Matematika yang berasal
dari Pulau Ambon dan Kabupaten Seram Bagian Barat
10. Para Mahasiswa program studi pendidikan matematika
Dan Siswa-siswi peserta lomba Kontes Literasi Matematika di kota Ambon.
Selaku orang yang percaya patutlah Kita naikan Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa karena atas berkat dan RahmatNYA, sehingga kegiatan Seminar Nasional dan Kontes Literasi
Matematika (KLM) dapat dilaksanakan pada hari ini Sabtu 20 Agustus 2016. Adapun tema pada
kegiatan Seminar ini adalah “Pengembangan Penelitian Pendidikan Matematika Untuk Mendukung
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika”, dan tema pada kegiatan Kontes Literasi
Matematika adalah : “Membentuk Siswa yang Kreatif dan Inovaif *
Seminar Nasional Pendidikan Matematika Tahun 2016 ini diharapkan menjadi wahana
interaksi dan pertukaran informasi dari hasil penelitian maupun pengalaman serta gagasan di
bidang matematika maupun pembelajarannya dalam semangat saling asah, asih dan asuh untuk

menyikapi tantangan masa depan Maluku yang berdaya saing dengan provinsi lainnya di Indonesia.



Saya memberikan apresiasi dan penghargaan bagi program studi pendidikan matematika
FKIP Universitas Pattimura yang telah menjadikan Seminar Nasional Pendidikan Matematika
sebagai agenda rutin tahunan dan menjadi bagian dari kegiatan akademik program studi dan Kontes
Literasi Matematika (KLM) yang di ikuti siswa SMP kota Ambon . Saya berharap seminar nasional
pendidikan matematika ini dapat menjadi salah satu media informasi penyampaian hasil-hasil
penelitian dan pikiran-pikiran Kritis bagi para guru dan calon guru matematika. Semoga seminar ini
juga membahas berbagai perkembangan terkini dalam bidang pendidikan secara umum dan
pendidikan matematika secara khususnhya. Saya berharap para peserta, terutama para guru dan
calon guru dapat memanfaatkan seminar ini sebaik mungkin sebagai sarana belajar dan tukar
menukar informasi. Melalui seminar ini diharapkan ada kontribusi bagi perbaikan kualitas
pembelajaran matematika yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kualitas hasil
belajar peserta didik.

Mengakhiri sambutan ini, saya menyampaikan terima kasih bagi staf dosen program studi
pendidikan matematika dan panitia, juga kepada nara sumber. Dan dengan mengucapkan syukur
kepada Tuhan yang Maha Pengasih, saya membuka secara resmi seminar nasional pendidikan

matematika tahun 2016. Semoga Tuhan memberkati kita sekalian.

Ambon, 20 Agustus 2016
Dekan FKIP Unpatti,

Prof. Dr. Th. Laurens, M.Pd
NIP. 196205171987032003
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DIDACTIC TRAJECTORY DALAM PENELITIAN PENDIDIKAN
MATEMATIKA UNTUK MENUMBUHKAN KETERAMPILAN MENELITI
DAN MENULIS KARYA ILMIAH

Rully Charitas Indra Prahmana

Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan Surya, JI. Scientia Boulevard U/7, Tangerang-15813
Email: rully.charitas@stkipsurya.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan lintasan belajar dalam
penelitian pendidikan matematika yang merupakan sekumpulan aktivitas yang disusun secara
sistematis menggunakan pembelajaran berbasis riset. Metode penelitian yang digunakan
adalah design researchdengan 3 tahapan, yaitu preliminary design, teaching experiment, dan
retrospective analysis. Subjek penelitiannya adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika Angkatan 2010, 2011, dan 2012 pada Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu
Pendidikan di Tangerang. Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana lintasan belajar yang
dikembangkan memberikan kontribusi dalam menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam
melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah dengan mendeskripsikan kegiatan dosen,
mahasiswa, dan hasil akhir pembelajaran, selama kurun waktu 8 bulan. Selain itu, penelitian
ini juga memberikan gambaran faktor-faktor penyebab keberagaman hasil yang diperoleh
mahasiswa selama proses pembelajaran.

Kata Kunci: Design Research, Didactic Trajectory dalam Penelitian Pendidikan Matematika,
Keterampilan Meneliti, Keterampilan Menulis Karya llmiah, Pembelajaran
Berbasis Riset

ABSTRACT

The study aims to design and develop a learning trajectory of research in
mathematics education which is a set of activities that are arranged systematically using
research-based learning. The research method used is a design research with three
stages, namely preliminary design, teaching experiment, and retrospective analysis. The
research subjects are pre-service mathematics teachers of 2010, 2011, and 2012. This
study describes how the learning trajectory which develops contributes to enhancing
students’ skills in doing research and writing an academic paper by describing lectures

activities, students’ activities and achievement within eight months. Besides, this study
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also provides an overview of factors behind the diversity of results obtained by students
during the learning process.

Keywords: Design Research, Didactic Trajectoryon Research in Mathematics Education,
Research Skill, Academic Writing Skill, Research-Based Learning.

I. PENDAHULUAN

Salah satu karya tulis ilmiah yang harus dibuat oleh mahasiswa S1 sebagai syarat
kelulusan adalah skripsi (Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014). Di sisi lain, lama penulisan
skripsi, yang merupakan hasil penelitian mahasiswa, masih lebih dari 2 semester (Fathonah, dkk.
2011; Purnami, 2008; Bangun, dkk. 2011). Hal ini menunjukkan bahwa penulisan skripsi masih
mengambil peran yang besar dalam masa studi mahasiswa.

Banyak penelitian telah mendokumentasikan kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan
skripsi, yang berakibat pada lamanya masa studi (Fathonah, dkk. 2011; Santosa, dkk. 2009;
Bangun, dkk. 2011; Purnami, 2008; Firmansyah, 2014; Prahmana, 2014). Lemahnya
pengetahuan metodologi penelitian mahasiswa (Firmansyah, 2014), peran dosen pembimbing,
dan minimnya keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen menjadi faktor penyebab kesulitan
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi (Fathonah, dkk. 2011; Prahmana, 2014). Kesulitan-
kesulitan ini terkait dengan minimnya pengalaman mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Selanjutnya, mahasiswa juga dituntut memiliki keterampilan menulis karya ilmiah, agar
penulisan skripsi berjalan lebih mudah (Puspitasari, 2013; Prahmana, 2015a). Keterampilan ini
dapat membantu mahasiswa dalam mengurangi lama penulisan skripsi, dengan pengalaman
menulis karya ilmiah selama masa perkuliahan.

Selain pengalaman, kesulitan penulisan karya ilmiah yang dihadapi berasal dari diri
mahasiswa Yaitu kurang berbakat, tidak adanya motivasi, kesulitan dalam memulai, wawasan
yang sempit, dan kendala kebahasaan (Rahmiati, 2014). Selain itu, problematika juga berasal dari
proses pembelajaran yang lebih banyak pada tataran konsep; terbatasnya wadah pelatihan
penulisan karya ilmiah; kurangnya apresiasi civitas akademika; dan kurikulum yang belum
mengintegrasikan beberapa mata kuliah pendidikan untuk fokus kepada suatu karya ilmiah
penelitian pendidikan (Waris, 2009). Oleh karena itu, dibutunkan kegiatan pembelajaran yang
mengarah kepada penelitian dengan kurikulum yang terintegrasi dengan kemampuan menulis

secara ilmiah.
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Penelitian merupakan suatu kegiatan yang sistematis dan objektif untuk mencari
kebenaran dan memecahkan atau menjawab suatu permasalahan (Siswono, 2010). Kegiatan
tersebut merupakan suatu pendekatan ilmiah yang meliputi identifikasi masalah,
pengembangan hipotesis, melakukan observasi (pengumpulan data), menganalisis, dan
kemudian menyimpulkannya (Siswono, 2010). Suatu kegiatan penelitian harus didorong oleh
keinginan untuk mengetahui sesuatu, atau keingintahuan tentang suatu hal, bagaimana sesuatu
tersebut, dan apa yang sesuatu itu lakukan atau akan lakukan (Willison & O’Regan, 2007).
Oleh karena itu, peneliti harus mengarahkan kegiatan penelitian untuk dapat menjawab atau
memecahkan suatu permasalahan yang menjadi fokus perhatiannya.

Majelis Profesor Riset Lembaga Illmu Pengetahuan Indonesia (2007) menyatakan
bahwa keterampilan meneliti merupakan suatu keterampilan untuk melakukan penelitian
ilmiah dalam rangka pencarian kebenaran ilmiah dengan menerapkan metode ilmiah yang
bersandar pada penalaran ilmiah yang teruji. Keterampilan ini menjadi penting bagi
mahasiswa calon guru dikarenakan dapat membantu mereka membangun hubungan
intelektual dan praktis yang kuat antara riset dan pembelajaran mereka sendiri (Webb, Smith,
& Worsfold, 2011). Oleh karena itu, keterampilan ini harus dimiliki mahasiswa karena
mampu menjembatani mahasiswa dalam melaksanakan suatu kegiatan penelitian.

Penulisan karya ilmiah merupakan bagian dari tuntutan formal akademik yang memiliki
peranan dan kedudukan yang sangat penting di lingkungan akademik (Peraturan Rektor UPI No.
4518/UN40/HK/2014). Karya ilmiah dapat diartikan sebagai sebuah karya tulis nonfiksi yang
berisi gagasan, pemecahan masalah, pemikiran konseptual, hasil pengamatan, dan hasil penelitian
yang disusun secara sistematis dengan dukungan fakta/data, teori, dan bukti-bukti empiris
menggunakan bahasa Indonesia yang benar, lugas, efektif, dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya secara objektif untuk kepentingan akademik (Supriyadi, 2013).

Rahmiati (2014) menjelaskan bahwa karya tulis ilmiah merupakan suatu tulisan yang
membahas suatu masalah berdasarkan penyelidikan, pengamatan, pengumpulan data yang
didapat dari suatu penelitian, baik penelitian lapangan, tes laboratorium, ataupun kajian
pustaka yang didasarkan pada pemikiran ilmiah yang logis dan empiris. Sebuah pemikiran
yang logis dan empiris memiliki arti bahwa kegiatan tersebut benar-benar dilakukan tahap
demi tahap secara sistematis (memiliki metode penelitian) dan didukung oleh teori, fakta, dan

data. Oleh sebab itu, keterampilan menulis karya ilmiah dapat dimaknai sebagai keterampilan
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seseorang dalam menghasilkan suatu tulisan yang dipaparkan sesuai dengan kaidah-kaidah
yang baku dan menggunakan metode ilmiah tertentu.

Kenyataaan menunjukkan bahwa lemahnya keterampilan mahasiswa dalam melakukan
penelitian dan penulisan karya ilmiah sudah menjadi fenomena yang umum terjadi di suatu
perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil observasi Prahmana (2014) selama kurun waktu 6
bulan terhadap 35 mahasiswa tingkat akhir Program Studi Pendidikan Matematika di salah satu
Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan di Tangerang, yang sedang membuat proposal
skripsi. Hasilnya, 8 mahasiswa yang telah melaksanakan seminar proposal dan 2 diantaranya
sudah siap untuk melaksanakan penelitian, sedangkan sisanya masih dalam proses perbaikan
(revisi) pasca seminar proposal. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah,
mensintesis jurnal, membuat keterkaitan antar penelitian, serta menuliskannya dalam bentuk
proposal skripsi. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu bentuk pembelajaran yang berfokus pada
penumbuhan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah.

Pembelajaran Berbasis Riset (PBR) merupakan model pembelajaran yang menggunakan
authentic learning, problem-solving, cooperative learning, contextual (hands on & minds on), dan
inquiry discovery approach yang dipandu oleh filosofi konstruktivisme (Widayati, dkk. 2010).
Pengembangan dan implementasi PBR di Universitas Gadjah Mada (UGM), Institut Teknologi
Bandung (ITB), dan Universitas Negeri Gorontalo (UNG) menghasilkan perangkat pembelajaran
berbasis riset yang mampu meningkatkan hasil pembelajaran dan menumbuhkan keterampilan
mahasiswa dalam melakukan penelitian (Widayati, dkk. 2010; Waris, 2009; Umar, dkk. 2011).
Hal ini menunjukkan PBR telah memberikan Kkontribusi nyata terhadap pertumbuhan
keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian non pendidikan di UGM, ITB, dan UNG.

Prahmana & Kusumah (2016) membuat lintasan belajar penelitian pendidikan
matematika menggunakan pembelajaran berbasis riset yang diimplementasikan terbatas kepada
14 mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika di salah satu Sekolah Tinggi Keguruan dan
llmu Pendidikan di Tangerang, yang dibagi kedalam 7 kelompok penelitian. Mahasiswa memilih
variabel manipulatif berupa pendekatan pembelajaran, khususnya pendekatan matematika
realistik, yang sesuai dengan tren penelitian pendidikan matematika (Sabandar, 2009). Hasilnya,
selama kurun waktu 6 bulan, seluruh kelompok menghasilkan suatu penelitian yang
dipublikasikan pada prosiding Konferensi Nasional Matematika XV11 (6 karya ilmiah) dan Jurnal

Elemen (1 karya ilmiah). Hal ini, membuat peneliti berani berasumsi bahwa lintasan belajar
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penelitian pendidikan matematika menggunakan pembelajaran berbasis riset yang dilalui
mahasiswa akan mampu menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian
dan menulis karya ilmiah.

Selain itu, hasil penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan Prahmana &
Kusumah (2016) menemukan beberapa kekurangan dalam setiap fase yang dilalui mahasiswa
untuk menumbuhkan keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah melalui lintasan belajar
yang telah dirancang menggunakan model pembelajaran berbasis riset, seperti konsep
metodologi penelitian yang benar, pembuatan desain pembelajaran dan instrumen penelitian,
proses implementasi desain pembelajaran, pengolahan data penelitian, dan terakhir menulis
artikel ilmiah. Temuan ini dijadikan dasar untuk merevisi lintasan belajar mahasiswa sebelum
diujicobakan kembali pada fase berikutnya. Selain itu, banyak penelitian yang telah
mendokumentasikan keberhasilan pembelajaran berbasis riset untuk menumbuhkan
keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian, namun sebahagian besar dari mereka
masih terfokus kepada mahasiswa yang berasal dari non pendidikan (Widayati, dkk. 2010;
Waris, 2009; Umar, dkk. 2011; Webb, Smith, & Worsfold, 2011; GIHE, 2008, University of
Adelaide, 2009).

Willison & O’Regan (2007) telah mengklasifikasikan 5 level keterampilan
mahasiswa dalam melakukan penelitian berdasarkan 6 indikator keterampilan meneliti dan
hasil penelitian Prahmana & Kusumah (2016) menunjukkan bahwa lintasan belajar yang
dirancang menggunakan model pembelajaran berbasis riset baru mampu menumbuhkan
keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian pada level 1 dan 2. Oleh sebab itu,
dengan memperhatikan permasalahan yang telah dikemukan, serta karakteristik mata kuliah
Metodologi Penelitian, Seminar Proposal, dan Skripsi yang sangat memerlukan keterampilan
meneliti dan menulis karya ilmiah, diharapkan mahasiswa mampu mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam penulisan skripsi dan publikasi karya ilmiah. Hal ini penting, karena kedua
hal tersebut menjadi syarat kelulusan seorang calon sarjana dan tuntutan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) lulusan S1 yang harus berada di level 6 (Tim Penyusun KKNI
Dikti, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk mengembangkan lintasan belajar
penelitian pendidikan matematika pada penelitian pendahuluan menggunakan pembelajaran

berbasis riset dalam rangka menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian
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dan menulis karya ilmiah, yang diujicobakan dan direvisi secara berulang, sehingga menghasilkan

didactic trajectory dalam penelitian pendidikan matematika. Terakhir, rumusan masalah dalam

penelitian ini yang digunakan sebagai panduan untuk mencapai tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana peranan pembelajaran berbasis riset dalam menumbuhkan keterampilan
mahasiswa calon guru matematika dalam melakukan penelitian dan menulis karya
ilmiah di Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Surya, Tangerang?

2. Bagaimana lintasan belajar mahasiswa calon guru matematika menggunakan
pembelajaran berbasis riset untuk menumbuhkan keterampilan meneliti dan
menulis karya ilmiah, mulai dari merancang penelitian sampai

mempublikasikan hasil penelitian?

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode design research, yangmerupakan suatu cara yang
tepat untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian (Prahmana,
2012). Terdapat dua alasan utama untuk menggunakan metode design research dalam
penelitian ini.Pertama, belum ada teori tentang lintasan belajar penelitian pendidikan
matematika untuk menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian
pendidikan matematika dan menulis karya ilmiah dalam konteks Indonesia.Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan prototipe Local Instruction Theory (LIT) pada
penelitian pendidikan matematika di tingkat mahasiswa sarjana pendidikan matematika pada
konteks Indonesia.Kedua, penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mempelajari proses
belajar mahasiswa untuk menemukan sejauh mana kegiatan yang telah didesain berdampak
pada tumbuhnya Kketerampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian pendidikan
matematika dan menulis karya ilmiah, yang konsisten dengan tujuan penelitian ini.
Pembenaran dari penelitian ini melibatkan tidak hanya dalam memilih metode pengumpulan
data, tetapi juga dalam struktur penulisan temuan yang diimplementasikan. Alasannya, untuk
menentukan tujuan dari kegiatan, memilih instrumen evaluasi yang sesuai, dan memilih
bagian dari data empiris untuk fokus pada analisis data yang tersedia selama proses penelitian.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan diawali percobaan pengajaran untuk
menguji lintasan awal pembelajaran sebelum diimplementasikan dalam percobaan rintisan pada

tahapan percobaan desain. Satu siklus mengacu pada proses lengkap dari tahapan pada
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penelitian design research, yaitu desain pendahuluan, percobaan desain, dan analisis
retrospektif (Gravemeijer, 2004).

Siklus pertama (percobaan pengajaran) dilakukan pada bulan April sampai dengan
Agustus tahun 2015 yang melibatkan 9 mahasiswa pendidikan matematika untuk mengujicoba
lintasan belajar penelitian pendidikan matematika pada mata kuliah Seminar Proposal dan Skripsi.
Implementasi Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang dikembangkan dalam percobaan
pengajaran (siklus 1) didasari pada rekomendasi dari hasil penelitian pendahuluan (Pranmana&
Kusumah, 2016).

Hasil temuan pada siklus pertama telah dianalisis dan dipresentasikan dalam Konferensi
Nasional Pendidikan Matematika (KNPM) 6 di Universitas Negeri Gorontalo untuk mendapatkan
saran atau masukan dalam pengembangan HLT pada siklus kedua (Prahmana, Kusumah, & Darhim,
2015; Prahmana, Kusumah, & Darhim, 2016). Setiap masukan dan saran yang didapat saat diseminasi
hasil dalam konferensi ilmiah merupakan satu bentuk validitas eksternal dalam design research
(Widjaja, 2008). Selain itu, hasil analisis kuantitatif data angket keterampilan meneliti pada siklus
pertama juga telah dipublikasikan dalam Jurmal Numeracy Vol. 2 No. 2, Oktober 2015, yang berisi
tentang hubungan antara keterampilan meneliti dan pembuatan skripsi mahasiswa pendidikan
matematika (Prahmana, 2015b).

Siklus kedua (percobaan rintisan) dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan
Desember tahun 2015 yang melibatkan 35 mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
pada mata kuliah Metodologi Penelitian sebagai subjek penelitian. Temuan dari analisis
retrospektif pada siklus kedua ini memberikan rekomendasi akhir dari penelitian ini, yang
menghasilkan LIT penelitian pendidikan matematika untuk menumbuhkan keterampilan
mahasiswa dalam melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah.

Secara keseluruhan, penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun akademik
2014/2015 dan semester ganjil tahun akademik 2015/2016. Subjek penelitian adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Surya yang berasal dari beberapa daerah di
Indonesia, seperti Kupang, Merauke, Belitung, Tolikara, dan Palembang.STKIP Surya
merupakan sekolah tinggi keguruan yang mendidik para calon guru yang akan mengabdi di
kampung halaman mereka, yang sebahagian besar berada di daerah tertinggal. Para mahasiswa
wajib mengabdi ke daerah tempat asal mereka setelah lulus kuliah, dikarenakan mereka semua

dibiayai oleh Pemda untuk belajar di STKIP Surya. Pemilihan mahasiswa STKIP Surya sebagai
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subjek penelitian didasari oleh 2 alasan. Pertama, STKIP Surya merupakan sekolah tinggi pertama
yang seluruh mahasiswanya mendapatkan beasiswa Pemda dan harus kembali ke daerah asalnya
setelah lulus kuliah untuk menjadi seorang guru dan Program Studi Pendidikan Matematika sudah
memiliki akreditasi B. Sebagai seorang calon guru, mereka harus memiliki kemampuan untuk
meneliti dan menulis karya ilmiah sebagai salah satu kompetensi seorang guru profesional.
Kedua, mahasiswa STKIP Surya berasal dari berbagai daerah tertinggal di Indonesia, sehingga
keberhasilan implementasi pembelajaran dalam penelitian ini dapat dijadikan standar minimal
untuk diterapkan di STKIP yang lain.

Data dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti rekaman video dan data tertulis
untuk mendapatkan visualisasi terhadap tumbuhnya keterampilan meneliti dan menulis karya
ilmiah pendidikan matematika pada mahasiswa. Terakhir, data yang diperoleh dianalisis
secara retrospektif bersama HLT yang merupakan pemandunya. Analisis data dilakukan oleh
peneliti dan bekerja sama dengan pembimbing untuk meningkatkan kualitas analisis data dari

penelitian ini.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh hasil penelitian yang merupakan temuan selama proses penelitian dan analisanya
yang merupakan pembahasan dari temuan yang diperoleh dijelaskan dalam bagian ini. Hasil
penelitian dibagi menjadi 3 bagian besar, yaitu desain pendahuluan, percobaan pengajaran (siklus
pertama), dan percobaan rintisan (siklus kedua). Selanjutnya, hasil penelitian dianalisis secara
restrospektif untuk menghasilkan local instruction theory yang merupakan produk akhir dari
penelitian ini.
1. Preliminary Design (Desain Pendahuluan)

Pada tahapan ini, peneliti mengimplementasikan ide awal tentang pengembangan
sintaks model pembelajaran berbasis riset untuk menumbuhkan keterampilan meneliti dan
menulis karya ilmiah dengan mengkaji literature seperti yang telah dibahas pada bagian
tinjauan pustaka. Setelah itu, peneliti melakukan observasi ke Sekolah Tinggi Keguruan dan
IImu Pendidikan (STKIP) Surya Tangerang untuk melihat kemampuan awal mahasiswa
yang dijadikan dasar dalam mendesain prototipe hypothetical learning trajectory (HLT).

Pengembangan HLT pada setiap aktivitas pembelajaran merupakan bagian
terpenting dalam mendisain aktivitas pembelajaran mahasiswa. Desain aktivitas

pembelajaran tidak terlepas dari learning trajectory yang mengandung rencana perjalanan
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materi pembelajaran dan peta konsep yang dilalui mahasiswa selama proses
pembelajarannya. Selanjutnya learning trajectory yang digunakan untuk menumbuhkan
keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah dikembangkan pada 2 siklus dalam design
research sehingga layak menjadi sebuah local instructional theory penelitian pendidikan
matematika (Gambar 1).

Pemahaman tentang Pemahaman tentang Pemahaman tentang
metodologi penelitian menemukan masalah menulis karya ilmiah
pendidikan penelitian, pendidikan

matematika, mengumpulkan data matematika dan
instrumen penelitian penelitian, mengolah mendiseminasikan
pendidikan data penelitian, dan karya ilmiah dalam
matematika, dan menuliskan laporan bentuk publikasi di
teknik pengolahan hasil penelitian Jurnal atau Prosiding
data penelitian Seminar

Gambar 1. Learning trajectory dalam penelitian pendidikan matematika (Prahmana,
2016)

Sekumpulan aktivitas untuk melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah telah
didisain berdasarkan lintasan belajar dan proses berfikir mahasiswa yang dihipotesakan.
Himpunan aktivitas instruksi ini telah dibagi ke dalam 6 aktivitas yang diselesaikan dalam 16
kali pertemuan. Penelitian ini dimaksudkan untuk menumbuhkan keterampilan meneliti dan
menulis karya ilmiah pada mahasiswa pendidikan matematika selama proses pembelajaran.
Hubungan antara jalur pembelajaran mahasiswa, aktivitas pembelajaran, keterampilan
meneliti, dan menulis karya ilmiah merupakan lintasan belajar yang dihipotesakan oleh
peneliti (Gambar 2). Selanjutnya, seluruh aktivitas pembelajaran mahasiswa dalam penelitian

ini dilakukan di dalam dan luar kelas di rangkum pada Tabel 1.
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Gambar 2. Aktivitas mahasiswa berbasis penelitian menggunakan pembelajaran berbasis riset (Prahmana, 2016)



Tabel 1. Rangkuman Kegiatan Pembelajaran Berbasis Riset (Prahmana, 2016)

Pembelajaran

berpartisipasi selama
proses pembelajaran

No. Berbasis p Tih?pan Deskripsi Pembelajaran
Riset embelajaran
1. | Persepsi Mahasiswa e Mahasiswa aktif bertanya dan

menjawab pertanyaan dari dosen
e Mahasiswa memperhatikan
penjelasan dosen

e Mahasiswa merespon apa yang
telah disampaikan dosen

Mahasiswa
berkoordinasi dalam
kelompok

¢ Dosen membagi mahasiswa ke
dalam kelompok yang terdiri
dari 3-4 mahasiswa yang dipilih
berdasarkan kemampuan
akademik (IPK)

e Mahasiswa menerima Lembar
Kerja Penelitian Mahasiswa
(LKPM) dan memperhatikan
instruksi dari dosen

e Mahasiswa melakukan
koordinasi dan membagi peran
dalam proses penelitian

24

2. | Perencanaan
Penelitian

Mahasiswa secara
berkelompok
merancang suatu

e Mahasiswa mengkonstruksi
desain penelitian berdasarkan
pengalaman dan kemampuan

Penelitian

melakukan observasi
berdasarkan rencana
penelitian yang telah
dibuat

penelitian yang dimiliki

pendidikan e Mahasiswa melakukan kajian

matematika literatur terhadap rencana
penelitian mereka

e Mahasiswa membuat alokasi
waktu, tempat, dan subjek
penelitian
3. | Pelaksanaan Mahasiswa e Mahasiswa melakukan transfer

pengetahuan dan penyamaan
persepsi tujuan atas penelitian
yang akan mereka kerjakan

e Mahasiswa melakukan
observasi berdasarkan
rancangan yang telah dibuat

e Mahasiswa bertanggung jawab
atas peran mereka selama proses
penelitian
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Pembelajaran Tahapan
No. Ber_ba5|s Pembelajaran Deskripsi Pembelajaran
Riset
Mahasiswa e Mahasiswa mengumpulkan hasil
merumuskan observasi dan
masalah dan mendiskusikannya
membuat hipotesis | e Mahasiswa merumuskan
penelitian masalah penelitian berdasarkan
hasil observasi
¢ Mahasiswa membuat hipotesis
atau dugaan penelitian
Mahasiswa e Mahasiswa saling bertukar
melaksanakan pendapat dan argumen dalam
percobaan penelitian mengembangkan instrumen
penelitian
e Mahasiswa berkoordinasi
dengan dosen dalam
memvalidasi instrumen
penelitian
e Mahasiswa selalu berkoordinasi
secara berkelompok dalam
proses percobaan pengajaran
e Mahasiswa melakukan evaluasi
internal secara berkelompok dan
evaluasi eksternal dengan guru
kelas serta dosen setelah proses
pengajaran
Mahasiswa e Mahasiswa mengumpulkan
mengumpulkan seluruh data hasil penelitian,
seluruh data yang berupa lembar observasi,
diperoleh selama angket, wawancara,
proses penelitian dokumentasi (foto dan video),
dan lembar kerja siswa
4. | Pengolahan Mahasiswa e Mahasiswa melakukan
Data melakukan olah data | pengolahan data secara kualitatif
penelitian untuk dan kuantitatif
menjawab rumusan | e Mahasiswa berkoordinasi
masalah yang telah dengan dosen dalam mengolah
dibuat data penelitian
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No. Berbasis

Riset

Pembelajaran

Tahapan
Pembelajaran

Deskripsi Pembelajaran

Mahasiswa membuat
kesimpulan dari hasil
pengolahan data

e Mahasiswa melakukan
koordinasi dalam membuat
kesimpulan berdasarkan hasil
pengolahan data

e Mahasiswa berkoordinasi
dengan dosen dalam membuat
kesimpulan penelitian

e Mahasiswa mempresentasikan
hasil penelitian dalam kelas
secara berkelompok

5 | Penulisan
Hasil
Penelitian

Mahasiswa
menuliskan hasil
penelitian dalam
bentuk artikel ilmiah

e Mahasiswa menuliskan seluruh
proses penelitian sampai
mendapatkan hasil dalam bentuk
artikel ilmiah

e Mahasiswa saling bertukar
artikel ilmiah antar kelompok
untuk mendapatkan masukan
dan penilaian

6 | Diseminasi
Hasil
Penelitian
(publikasi
hasil
penelitian)

Mahasiswa
mendiseminasikan
hasil penelitian
dalam bentuk artikel
ilmiah dan
mempublikasikannya
dalam jurnal

nasional ber-ISSN
dan terindeks Google
Scholar

¢ Mahasiswa mencari info tentang
jurnal pendidikan matemaika
yang telah menggunakan Open
Journal System (OJS) secara
berkelompok.

e Mahasiswa melakukan
penyempurnaan penulisan
artikel ilmiah setelah
mendapatkan masukan dari
dosen dan mahasiswa dalam
proses diskusi kelas.

e Mahasiswa menyesuaikan
format penulisan dengan author
guidelines jurnal

e Dosen membimbing mahasiswa
tentang online submission
menggunakan OJS

e Mahasiswa men-submitfull
paper hasil penelitian dalam
jurnal ilmiah menggunakan OJS
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Aktivitas pembelajaran berbasis riset sebagaimana yang termuat dalam Hypothetical
Learning Trejectory (HLT) pada Gambar 2 dijelaskan pada Gambar 3.

Keterampilan Meneliti dan

| | |
! | |
: Jalur Pembelajaran Siswa : Aktivitas Pembelajaran | ) I
! ! ! Menulis Karya limiah
| 1 1
— h X 'l
| 1| Analisis jurnal penelitian pendidikan | 1| ¥
1 ! | matematika ! : H
| n Ly |
E i Me\;kukal:;lnlesls hlasll penelltl:n I i Pencarian isu-isu global penelitian | | : g
2 ! Yang berasaldarijural atau prosiding ! pendidikan matematika ! 1
2| secara berkelompok I Iy It
Fal h l Ly Kajian dan rancangan Vi
c || n 1 1
% 3 Mencari masalah penelitian pendidikan | | i X i peneliian i
| | ] ] | |
§ ! mal:malnka hTrdasarkanhasilb:Imesls ! i| Perencanaan penelitian pendidikan | ! i
Tl asil penelitian dan membuat ' | 5 i
© | | matematika i
| rancangan penelitian ¥ | 3
I Iy [ i
; 1! | Kajian literatur tentang semuahal | | ! ¥
| i | terkait penelitian yang dirancang i | i H
! I 1 H
| : I : | J‘
1 i 1 1
! ¥ | ' ¥
1| Melakukan pengajaran di kelas yang ! : Observes] awal ! i ! i
é 3 sesual dengan rancangan penelitian :i pembuatandan valdasint ! i } :
S ||| danpengumpulan berbaga jenis data | | ! eMmbuatan dan vallaas! Insirumen \ 1
c | | I
‘ nelitian ' ! i
g | P i 'l Penentuan dan pengumpulandata | 1} Pengumpulan dan analisis 5
gl l ' i ! data penelitian B
€| hy 1 .
| Iy 1 i
5| | ? '
E‘ ; Menggunaan beberapa program ! | Pengolahan dan analisis data i i
= pengolahan data dan Instrumen ! : penelitian i X
! H | : : 3
! penulisan karya ilmiah ¥ ! i
! ' r b : i
I H ! |
— | ! N | Penulisan hasil penelitian | i
I i | i
el h ] |
o h | '
E ! ) Vi i ¥
=1 Melakukan evaluasi im:_ernal dan i | Penlaian karyaimish ! Publikasi karya iimizh i
2 ! eksternal terhadap karya ilmiahyang | | ! |
E ! dihasilkan oleh mahasiswa ! 1
| 1 g
1 :: | Diseminasi karya llmiah !
] 1 b
: N i

Gambar 3. Pengembangan lintasan belajar (Prahmana, 2016)

2. Percobaan Pengajaran (Siklus 1)
Hasil percobaan pengajaran menunjukkan bahwa, penggunaan model
pembelajaran berbasis riset dalam pendesainan aktivitas penelitian pendidikan
matematika memiliki peranan yang sangat penting sebagai tahapan pembelajaran

untuk menumbuhkan keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah pada
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mahasiswa pendidikan matematika. Selama proses pembelajaran, penggunaan sintaks
model pembelajaran berbasis riset, mampu memfasilitasi mahasiswa dalam
menyelesaikan penelitian pendidikan matematika dan memberikan pemahaman lebih
dalam konteks konten matematika yang ingin mereka gunakan dalam penelitian,
dengan berbagai perlakuan untuk meningkatkan kemampuan matematis subjek
penelitian mereka. Dalam hal ini, peneliti hanya bertindak sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran dan bertindak sebagai moderator dalam proses diskusi kelas
untuk mengambil sebuah kesimpulan dalam setiap proses pembelajarannya, serta
sebagai validator dalam memvalidasi setiap instrumen yang mereka gunakan dalam
penelitian.

Lintasan belajaryang dihasilkan adalah lintasan belajar yang dilalui mahasiswa
mulai dari mencari masalah penelitian, melakukan kajian literature untuk menjawab
permasalahan yang ada, membuat indikator dan desain penelitian, menentukan metode
penelitian yang benar dalam menjawab rumusan masalah penelitian, memilih dan memilah
data penelitian yang akan digunakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan,
membuat karya ilmiah sebagai bentuk laporan hasil penelitian, sampai dengan
mempublikasikan hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam
jurnal atau skripsi yang dimuat di perpustakaan. Setelah implementasi lintasan pembelajaran
yang telah di desain, hasil yang dicapai berbeda untuk setiap subjek penelitian, berdasarkan 6
indikator keterampilan meneliti yang dikembangkan oleh Prahmana (2015a) dan 13
indikator keterampilan menulis karya ilmiah yang dikembangkan oleh Supriyadi (2013).
Berdasarkan semua aktivitas yang dilalui mahasiswa, peneliti dapat menyatakan bahwa
lintasan belajar yang telah di desain mampu menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam
melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah.

Untuk lebih jelasnya, peneliti membahas proses jalannya pembelajaran
penelitian pendidikan matematika menggunakan model pembelajaran berbasis riset,
kedalam 3 tahapan, yaitu preliminary design, teaching experiment, dan Analisis

Retrospektif.

Preliminary Design (Disain Pendahuluan)
Pada tahapan ini, peneliti mengimplementasikan ide awal tentang
penggunaan model pembelajaran berbasis riset dalam mendisain lintasan belajar
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penelitian pendidikan matematika dengan cara mengkaji literature, melakukan
observasi awal ke mahasiswa mengenai ide penelitian yang mereka lakukan, dan
diakhiri dengan mendisain hypothetical learning trajectory (HLT), seperti tampak
pada Gambar 1.

Sekumpulan aktivitas pembelajaran dalam penelitian pendidikan matematika
untuk menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian telah di desain
berdasarkan sintaks model pembelajaran berbasis riset, tahapan penelitian pendidikan
matematika berdasarkan indikator keterampilan meneliti yang ingin ditumbuhkan, dan
proses berfikir mahasiswa yang telah dihipotesakan. Himpunan aktivitas instruksi ini telah
dibagi kedalam 6 aktivitas yang telah diselesaikan dalam kurun waktu 5 bulan
pembelajaran, dengan intensitas pertemuan 1-2 kali pertemuan setiap minggu, mulai dari
mencari masalah penelitian, menentukan topik penelitian beserta metode penelitian yang
mampu menyelesaikannya, melakukan pengambilan data penelitian, penulisan hasil
penelitian, mempublikasikan hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah di jurnal atau
skripsi, sampai dengan proses evaluasi dalam bentuk seminar proposal atau seminar
skripsi.

Selanjutnya, kegiatan ini dilakukan untuk uji coba terbatas HLT yang telah
dirancang dalam menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian
dan menulis karya ilmiah. Pembelajaran ini sebagai upaya memfasilitasi mahasiswa
dalam pembuatan proposal penelitian dan skripsi, serta artikel ilmiah yang
dipublikasikan dalam jurnal, sebagai bagian dari pemenuhan standar kompetensi
lulusan S1, berdasarkan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan surat
edaran Dikti tentang publikasi ilmiah. Selain itu, berdasarkan hasil observasi awal,
ditemukan bahwa sebahagian besar mahasiswa ingin melakukan penelitian
eksperimen, maka peneliti juga mendisain lintasan pembelajaran untuk penelitian

eksperimen (Gambar 4).
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Gambar 4. Lintasan belajar penelitian eksperimen

Teaching Experiment

Pada tahapan ini, peneliti mengujicobakan aktivitas pembelajaran yang telah
didesain pada tahap preliminary design, yaitu aktivitasyang di desain berdasarkan
sintaks model pembelajaran berbasis riset dan disesuaikan dengan kompetensi dasar
mata kuliah seminar proposal dan skripsi, serta indikator keterampilan meneliti.
Proses pembelajaran dimulai dengan mencari masalah yang diteliti berdasarkan
kajian literature dari hasil penelitian sebelumnya dan hasil observasi di beberapa
kelas tempat mahasiswa melakukan penelitian. Selanjutnya, mahasiswa melakukan
kajian literature untuk mencari jawaban atas masalah yang telah ditemukan.
Berdasarkan hasil kajian tersebut, mahasiswa membuat hipotesis yang merupakan
jawaban sementara dari permasalahan yang telah dirumuskan. Kemudian, mahasiswa
membuat instrument penelitian untuk mengumpulkan data pendukung dan
melakukan analisis data sebagai bagian dari uji hipotesis penelitian. Terakhir,
mahasiswa menginterpretasikan hasil analisis data dalam bentuk karya ilmiah dan
mempublikasikannya. Selama proses pembelajaran, dosen bertindak sebagai

fasilitator dan validator mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Analisis Retrospektif

Model pembelajaran berbasis riset memiliki sintaks yang merupakan tahapan-
tahapan yang harus dilalui mahasiswa selama proses pembelajaran. Tahapan-tahapan
tersebut telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan pembelajaran matematika untuk
menumbuhkan keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah (disesuaikan dengan
indikator keterampilan).

Tahapan pembelajaran yang dilalui mahasiswa digunakan untuk melihat peranan
model pembelajaran berbasis riset dalam menumbuhkan keterampilan meneliti dan
menulis karya ilmiah pada mahasiswa pendidikan matematika. Pencapaian mahasiswa
dalam memenuhi semua indikator keterampilan meneliti (Prahmana, 2015a) dan menulis
karya ilmiah (Supriyadi, 2013) dijelaskan sebagai berikut:

1. Mahasiswa mampu membuat rumusan masalah, melakukan observasi untuk mencari

informasi, dan metodologi yang relevan. Seluruh subjek penelitian yang terdiri dari 4
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mahasiswa semester 8 dan 5 mahasiswa semester 6 Program Studi Pendidikan
Matematika telah mampu membuat rumusan masalah penelitian dan melakukan
observasi awal untuk mencari informasi dan metodologi yang relevan. Seluruh subjek
penelitian memilih penelitian kuantitatif untuk menjawab rumusan masalah yang
dikemukakan. Sedangkan untuk topik penelitian, 2 mahasiswa membahas tentang
Matematika GASING, 5 mahasiswa membahas tentang Pendidikan Matematika
Realistik, 1 mahasiswa membahas tentang Kecemasan Matematika, dan 1 mahasiswa
membahas tentang Kemampuan Reversibilitas.

2. Mahasiswa mampu membuat rancangan penelitian, serta memilah, dan
mendeskripsikan data penelitian yang telah dikumpulkan. Sebanyak 8 mahasiswa telah
mampu membuat rancangan penelitian dan 1 mahasiswa masih dalam proses
pembuatan rancangan penelitian. Kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam
pembuatan rancangan penelitian, lebih dikarenakan rendahnya kemampuan literasi
mahasiswa dalam menganalisis jurnal hasil penelitian sebelumnya. Sedangkan,
kemampuan mahasiswa dalam memilah dan mendeskripsikan data penelitian yang
telah dikumpulkan, masih belum maksimal, dikarenakan mahasiswa masih terfokus
untuk memperbaiki dan menyempurnakan desain dan instrument penelitian. Indikator
ini baru dipenuhi oleh 3 dari 9 subjek penelitian, memiliki waktu lebih lama dalam
proses penelitian.

3. Mahasiswa mampu menganalisis data penelitian untuk menjawab rumusan masalah
dan kemudian menginterpretasikannya, serta membuat kesimpulan. Indikator ini baru
dipenuhi olen 3 mahasiswa semester 8 (33%). Hasil analisis data penelitian untuk
menjawab rumusan masalah dan kemudian menginterpretasikannya, serta membuat
kesimpulan, dari tiap mahasiswa berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal ini
dikarenakan 1 mahasiswa menggunakan 2 kelas penelitian (eksperimen dan kontrol)
untuk melihat pengaruh dan 2 mahasiswa hanya menggunakan 1 kelas untuk melihat
peningkatan. Secara keseluruhan, ketiga mahasiswa mampu memenuhi indikator ini,
selain difasilitasi oleh dosen, juga karena adanya sistem belajar bersama, seperti tutor
sebaya. Seluruh subjek penelitian mampu saling membantu dan belajar bersama,

dikarenakan mereka tinggal dalam sistem asrama.
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4. Mahasiswa mampu mengkomunikasikan hasil penelitiannya, baik dalam bentuk
diseminasi pada forum ilmiah maupun publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal atau
prosiding. Bentuk komunikasi hasil penelitian dibagi menjadi 2 tahapan, yaitu
seminar hasil penelitian (skripsi) dan publikasi artikel ilmiah pada jurnal atau
prosiding. Mahasiswa yang mampu sampai tahapan seminar hasil penelitian (skripsi)
berjumlah 3 orang dan publikasi artikel ilmiah pada jurnal nasional ber-ISSN ter-
Indeks Google Scholar berjumlah 2 orang. Berdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa kesulitan terbesar dalam mempublikasikan hasil penelitian pada jurnal terletak
pada kurangnya informasi tentang bagaimana mempublikasikan hasil penelitian dan

dosen pembimbing memberikan pengaruh yang signifikan dalam hal ini.

Selanjutnya, peneliti lebih memfokuskan pada proses tumbuhnya
keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah
dalam lintasan belajar yang telah di desain, mulai dari aktivitas mencari masalah,
observasi, mendesain penelitian dan instrument penelitian, mengumpulkan dan
menginterpretasikan data penelitian, membuat kesimpulan, sampai dengan
mengkomunikasikan hasil penelitian dalam bentuk karya ilmiah.

Bentuk lintasan yang telah dimodelkan dapat dijadikan landasan atau
pedoman untuk mengetahui bagaimana lintasan belajar penelitian pendidikan
matematika yang dilalui oleh mahasiswa dalam upaya menumbuhkan
keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah mereka. Aktivitas dalam
penelitian ini memunculkan lintasan belajar penelitian pendidikan matematika,
yang dibagi menjadi 6 tahapan.

Tahapan pertama dinamakan research question, yang terdiri dari aktivitas
analisis jurnal, seperti mempelajari hasil penelitian terbaru, membuat sintesis, dan
mencari isu-isu global penelitian pendidikan matematika, agar mahasiswa mampu
membuat rumusan masalah penelitian. Tahapan kedua diberi nama research
proposal, yang terdiri dari perencanaan penelitian, seperti mengikuti tren
penelitian pendidikan matematika, melakukan kajian literature, mempelajari

metodologi penelitian dan membuat disain penelitian, agar mahasiswa memiliki
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dasar pengetahuan tentang metodologi penelitian yang benar dan memiliki
wawasan yang luas tentang penelitian pendidikan matematika.

Tahapan ketiga dinamakan research data, yang merupakan proses
pelaksanaan penelitian, seperti melakukan observasi, membuat instrument
penelitian, melakukan uji validitas dan reliabilitas instrument, serta melaksanakan
percobaan penelitian, agar mahasiwa mampu melakukan observasi dan penelitian
awal untuk mendapatkan data awal sehingga mampu memilih metode penelitian
dan mendisain penelitian yang tepat.

Tahapan selanjutnya dinamakan research result, yang merupakan proses
pengolahan data penelitian, agar mahasiswa mampu mengumpulkan, memilah, dan
mendeskripsikan data penelitian yang telah dikumpulkan. Selanjutnya, melalui
tahapan ini, mahasiswa mampu menganalisis data penelitian untuk menjawab
rumusan masalah dan kemudian menginterpretasikannya, serta membuat kesimpulan
penelitian.

Tahapan kelima dinamakan result article, yang merupakan proses penulisan hasil
penelitian dalam bentuk karya ilmiah (skripsi atau artikel ilmiah), agar mahasiswa mampu
menuliskan hasil penelitiannya. Tahapan terakhir dinamakan research publication, yang
merupakan proses diseminasi, yaitu kegiatan mengkomunikasikan hasil penelitian
mahasiswa dengan cara mempresentasikan hasil penelitiannya pada seminar hasil
penelitian (skripsi) dan publikasi hasil penelitian dalam jurnal nasional ber-ISSN. Seluruh

tahapan ini, mampu menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Kesimpulan Percobaan Pengajaran

Berdasarkan hasil kegiatan percobaan pengajaran yang telah diuraikan pada
bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sintaks model pembelajaran berbasis
riset memiliki peran yang besar dalam menumbuhkan keterampilan meneliti dan
menulis karya ilmiah. Lintasan belajar yang dihasilkan adalah lintasan belajar yang
dilalui mahasiswa dalam upaya menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam
melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah pendidikan matematika. Seluruh
indikator keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah dipenuhi melalui tahapan
yang telah dirancang dengan tingkat ketercapaian yang berbeda-beda pada setiap
subjek penelitian.
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Pengembangan Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
Berdasarkan hasil percobaan pengajaran dan kesimpulan yang telah

diberikan, peneliti mengembangkan HLT vyang telah dirancang untuk
diimplementasikan dalam percobaaan rintisan (siklus 2). Tujuan dari pengembangan
HLT adalah agar seluruh subjek penelitian melewati seluruh lintasan belajar yang
telah di desain, tidak seperti saat percobaan pengajaran. Selanjutnya, lintasan belajar
tersebut diimplementasikan pada mata kuliah Metodologi Penelitian, agar mampu
menumbuhkan keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah pada mahasiswa
dengan memberikan pengalaman melakukan penelitian. Harapannya, mahasiswa
dapat lebih mudah menyelesaikan penelitian tugas akhir (skripsi) mereka di tahun
terakhir perkuliahan.

Proses pengembangan HLT disesuaikan dengan silabus perkuliahan Metodologi
Penelitian dan sintaks pembelajaran berbasis riset. Lintasan belajar yang dirancang
diimplementasikan dalam 16 pertemuan tatap muka perkuliahan ditambah 2 pertemuan
untuk UTS dan UAS. Pada HLT yang dikembangkan fokus utama peneliti terletak pada
penguatan konsep pengetahuan metodologi penelitian, pembuatan instrumen penelitian,
penentuan sampel penelitian, pengumpulan, pengolahan, dan analisis data penelitian. Hal
ini didasarkan pada pengalaman pada percobaan pengajaran (siklus 1), subjek penelitian
masih belum menguasai konsep metode penelitian yang mereka gunakan dan melihat
hubungan atau keterkaitan antara instumen penelitian, penentuan sampel penelitian,
pengumpulan data penelitian, pengolahan data, dan analisis data penelitian. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5. Hasil pengembangan HLT berdasarkan siklus satu
diimplementasikan kembali dalam percobaan rintisan (siklus 2) untuk melihat perannya
dalam menumbuhkan keterampilan dan menulis karya ilmiah pada mahasiswa pendidikan

matematika.

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016
Pengembangan  Penelitian Pendidikan Matematika Untuk Mendukung Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Matematika



Keterampilan Meneliti dan

1 il I
| Jalur Pembelajaran Siswa h Aktivitas Pembelajaran ) ) 1
] i Menulis Karya limiah 1
I i\ :
1 Ll |
I [N} | H
1 1 -
| o Pembuatan Mind Map tentang i
| ) berbagai hal terkait metodologi i
c H
2 ' penelitian %
E : Penanaman kansep metodologi X ¥
1 1l ()
d | penelitian melalui kajian hasil X Diskusi Kelas i
- | (]
& ||| penelitian dosen dan penelitilain yang | ! ! Kajian metodologi &
1§ || menggunakan berbagai jenis metode | | | l penelitian dan artikel ilmiah |
% ||| penelitian dalam bentuk artikel ilmiah | | | i
20 yang telah dipublikasikan X Analisis hasil penelitian yang ¥
g '1'|  menggunakan metode penelitian i
£ H
8 : ' eksperimen, PTK, kualitatif, I 1 :
i i N (i
! 11| pengembangan, deskriptif, korelasi, & | 11 ¥
! ¥ design research " i
e | i [N | H
: L Ll Li
! I Nl I
I L L) ]
s 1 i "
' 1 1 1 It
l ¥ Observasi awal :: i
: : Pembuatan rancangan penelitian x " :
H i il il I
f R dalam bentuk proposal penelitian ' | Pembuatan dan validasi nstrumen gt |
1 PKM-P Dikt I N |
fl gl ''"| Penentuan sampel dan pengumpulan | ! Pengumpulan dan analisis '
- y data n data penelitian i
= m i il i :
E E : l 1 : l [N} [
: | il i I
& i K i i I I
|| Pembelajaran tentang bagaimana | | | Pengolahan dan analisis data I ¥
: | mengolah dan menganalisis data :: penelitian ! i
: | penelitian H | g
] } | i
] N | ]
T T I I
I i ] (]
— | ¥ X Penulisan hasil penelitian dalam ! ;
! H bentuk artikel ilmiah : i
= | 1 | ] .
5 | | :
E| N o l i —— g
— || Penulisanartikel imiah mengikuti | 1! ! Publikasi artikel ilmiah L
g e 1
T || standar penusan suatujumaldan | || | Penilaian artikel ilmish o '
<] mengajukan ke Jurnal ) N |
: ] y :
1 1 1 I
I (N [N ()
! H | Submit artikel lmiah ke Jurnal via QJS ‘ v &
i i [ I E
N L e L e e e e 1

Gambar 5. Pengembangan lintasan belajar dari siklus 1 (Prahmana, 2016)

3. Percobaan Rintisan (Siklus 2)
Pada tahapan ini, peneliti mengujicobakan hasil pengembangan lintasan belajar

penelitian  pendidikan matematika, dengan penjelasan mengenai  proses

pembelajarannya sebagai berikut.
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Aktivitas pemahaman konsep metodologi penelitian

Aktivitas ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal mahasiswa tentang
metodologi penelitian dengan memunculkan bahasa atau pemahaman mahasiswa
tentang definisi dan proses penelitian. Untuk memunculkannya, mahasiswa diberikan
tugas awal secara berkelompok (3 - 4 orang per kelompok) yaitu membuat mind map
tentang segala hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian. Sebelum membahas
lebih lanjut tentang hasil kerja mahasiswa, dosen memfasilitasi proses diskusi kelas
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait penelitian kepada mahasiswa.

Setiap jawaban yang disampaikan oleh mahasiswa cenderung menggunakan
istilah sederhana yang mereka pahami. Hal ini, dipengaruhi oleh pertanyaan dosen yang
lebih santai dan bersifat personal dengan menggunakan kalimat tanya, “menurut kalian”.
Selain itu, setiap mahasiswa sangat bersemangat angkat tangan untuk memberikan
pendapat, sehingga suasana diskusi dapat berjalan dengan baik. Terakhir, seluruh
mahasiswa sepakat tentang pemahaman sederhana dengan bahasa mereka terkait
pengertian penelitian. Terakhir, dosen menanyakan tentang pengertian metode penelitian
dan perbedaannya dengan metodologi penelitian. Seluruh mahasiswa juga memiliki
pendapatnya sendiri-sendiri dan melalui proses diskusi maka terbentuklah bahasa atau
pemahaman mahasiswa tentang kedua hal tersebut.

Pendeskripsian aktivitas pada proses pembelajaran ini, dimulai dengan dosen
membagi seluruh mahasiswa ke dalam 10 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3-
4 mahasiswa yang memiliki kemampuan yang heterogen. Proses pembagian
kelompok berdasarkan hasil tes pengetahuan awal tentang metodologi penelitian
yang diberikan dosen di awal pembelajaran.

Selanjutnya, dosen memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk membuat
mind map tentang berbagai hal yang berhubungan dengan metodologi penelitian. Hasil
pengerjaan setiap kelompok dijadikan bahan diskusi di kelas untuk membuat persamaan
persepsi atau pemahaman tentang pengertian penelitian, berbagai macam metode
penelitian, variabel penelitian, instrumen penelitian, dan data penelitian.

Setelah seluruh mahasiswa memiliki kesamaan persepsi atau pemahaman tentang
metodologi penelitian, dosen memberikan lembar kerja mahasiswa dan satu artikel ilmiah
yang telah dipublikasikan dalam jurnal maupun prosiding. Dosen memberikan waktu
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sekitar 30 menit kepada setiap kelompok untuk menganalisis artikel ilmiah yang diberikan
menggunakan lembar kerja mahasiswa sebagai pemandunya. Proses pengerjaan lembar
kerja mahasiswa dilakukan secara berkelompok.

Saat pengerjaan lembar kerja mahasiswa, mahasiswa memiliki jawaban yang
beraneka ragam tergantung artikel ilmiah yang mereka analisis. Ini menandakan setiap
mahasiswa sudah memiliki pemahaman tentang bagaimana suatu penelitian berlangsung
berdasarkan kajian mereka terhadap hasil penelitian orang lain yang telah dipublikasikan
dalam bentuk artikel ilmiah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kelompok dengan score
tertinggi adalah kelompok 4 dengan score 5.00 (kategori sangat baik) dan terendah adalah
kelompok 7 dengan score 3.24 (kategori baik). Secara keseluruhan score rata-rata kelas
adalah 4.29 yang termasuk kategori sangat baik.

Diskusi kelas sebagai stimulasi dan dukungan untuk pemahaman konsep
metodologi penelitian

Untuk mengklarifikasi hasil jawaban mahasiswa yang tertera dalam lembar
kerja mereka, diperlukan yang namanya diskusi kelas. Oleh karna itu, dosen
mempersilahkan kepada setiap kelompok yang ingin mempresentasikan hasil
kerjanya. Selama proses diskusi, tampak peserta diskusi sangat antusias
menyampaikan pendapat dan gagasan mereka terhadap analisis artikel ilmiah yang
telah mereka kaji. Hal ini disebabkan jenis penelitian yang berbeda pada setiap
artikel yang dianalisis oleh setiap kelompok, sehingga memberikan beragam
pengetahuan baru bagi mereka terkait jenis-jenis metode penelitian pendidikan
matematika. Terakhir, dosen membimbing mereka untuk memiliki persamaan
persepsi tentang pemahaman konsep metodologi penelitian yaitu terdapat hubungan
antara judul, masalah, metode, variabel, subjek, dan hasil penelitian dalam suatu
kegiatan penelitian.

Aktivitas rancangan penelitian
Pada aktivitas ini mahasiswa merancang suatu penelitian secara kelompok yang

terdiri dari 3-4 mahasiswa. Pembuatan rancangan penelitian menggunakan lembar kerja
mahasiswa (LKM) yang berisi sejumlah pertanyaan terkait bagaimana proses merancang
suatu penelitian. Hasil evaluasi rancangan penelitian menunjukkan bahwa rata-rata score

kelompok penelitian adalah 3.65 yang masuk dalam kategori baik. Untuk kelompok
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dengan score tertinggi adalah kelompok 5 dengan score 4.07 yang masuk dalam kategori
sangat baik dan kelompok dengan score terendah adalah kelompok 10 dengan score 2.71
yang masuk dalam kategori cukup.

Terdapat 2 jenis LKM yang digunakan dalam aktivitas rancangan penelitian. Lembar
kerja pertama yang berisi tentang rancangan penelitian pendidikan matematika diselesaikan
secara berkelompok dan lembar kerja kedua yang berisi tentang prosedur penelitian
diselesaikan secara individu. Lembar kerja pertama diselesaikan secara berkelompok dengan
membuat rancangan penelitian berdasarkan hasil kajian pada pertemuan sebelumnya, yang
meliputi judul penelitian, permasalahan yang ditemukan, solusi untuk penyelesaian masalah,
data yang ingin diperolen melalui penelitian dan alat yang digunakan untuk memperoleh
data tersebut, metode penelitian yang digunakan, dan bagaimana mengolah data
penelitiannya. Hasil pengerjaan kelompok dengan nilai tertinggi menunjukkan bahwa
kelompok tersebut telah mampu membuat rancangan penelitian dengan sangat baik.

Hasil rancangan penelitian yang telah dibuat, dikembangkan menjadi
proposal penelitian dan diajukan dalam kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa
(PKM) bidang Penelitian. Selanjutnya, proposal yang telah selesai dipresentasikan di
depan kelas untuk mendapatkan masukan dari kelompok lain.

Aktivitas ini diakhiri dengan melakukan evaluasi menggunakan LKM yang
kedua tentang langkah-langkah pelaksanaan suatu penelitian pendidikan matematika,
pembuatan instrumen penelitian pendidikan matematika, dan hal-hal penting yang
harus diperhatikan dalam merancang dan melakukan suatu penelitian pendidikan
matematika. Proses evaluasi dilaksanakan secara individu untuk mengetahui
kemampuan setiap mahasiswa dalam melakukan suatu penelitian setelah kegiatan
berkelompok. Hasilnya, 49% mahasiswa telah mampu menyelesaikan ketiga soal
yang diberikan dengan hasil dalam kategori baik, 34% dalam kategori sangat baik,
dan 17% dalam kategori cukup. Salah satu hasil kerja mahasiswa yang masuk dalam
kategori sangat baik menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut mampu membuat
langkah-langkah penelitian dan membuat instrumen dengan sangat baik, termasuk
pengolahan dan analisis data penelitiannya. Secara keseluruhan, rata-rata hasil

evaluasi kelas masuk dalam kategori baik.
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Diskusi kelas sebagai masukan dalam rancangan penelitian

Kegitan diskusi kelas dilakukan untuk mendapatkan masukan dari kelompok
lain dan dosen untuk memperbaiki rancangan penelitian yang telah dibuat. Materi
diskusi lebih ditekankan pada bagaimana membuat instrumen yang baik, mulai dari
pembuatan instrumen sampai proses validasi instrumen. Selain itu, prosedur
pelaksanaan penelitian juga menjadi topik menarik dalam diskusi ini. Hal ini
disebabkan seluruh kelompok menggunakan metode penelitian yang sama, yaitu
penelitian eksperimen. Setiap kelompok memiliki versinya sendiri-sendiri dalam
menginterpretasikan langkah-langkah dalam penelitian eksperimen. Terakhir, materi
yang didiskusikan dalam aktivitas ini adalah tentang teknik pengambilan sampel
penelitian. Sebagai penutup proses diskusi, dosen membimbing siswa untuk memiliki
persamaan persepsi tentang prosedur pembuatan instrumen, penelitian eksperimen
dan pengambilan sampel penelitian.
Aktivitas pengumpulan data penelitian

Mahasiswa membuat instrumen penelitian dan mengambil data di sekolah
tempat penelitian berlangsung secara berkelompok di luar jadwal perkuliahan.
Instrumen tes yang digunakan untuk pengambilan data divalidasi terlebih dahulu
untuk memilih soal yang valid dan kemudian dilihat tingkat reliabilitasnya.

Pembuatan instrumen tes diawali dengan pembuatan kartu soal untuk setiap
soal. Secara keseluruhan, setiap kelompok menggunakan instrumen tes dan lembar
observasi sebagai alat untuk mengumpulkan data penelitian mereka. Hanya beberapa
kelompok yang membuat instrumen tambahan berupa angket dan wawancara.

Penentuan sumber data penelitian (sekolah) dilakukan secara purposive
sampling dengan atau tanpa observasi ke sekolah terlebih dahulu. Kelompok yang
melakukan observasi terlebih dahulu sebanyak 50%. Selanjutnya, untuk penentukan
kelas perlakukan, sebahagian kelompok melakukan proses acak sebesar 60%.

Pengambilan data penelitian di sekolah dilakukan dalam waktu + 1 bulan,
tergantung penelitian yang dibuat tiap kelompok penelitian dengan judul penelitian seperti
tampak pada Tabel 2. Pengumpulan data dilakukan dengan proses pengajaran yang
didokumentasikan dengan foto-foto aktivitas pengajaran dan instrumen penelitian, mulai
dari RPP, lembar aktivitas, sampai soal pretes dan postes. Kegiatan pengumpulan data
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penelitian berakhir, ketika seluruh kelompok telah mendapatkan seluruh data yang
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yang dikemukakan dalam rancangan
penelitian yang telah mereka buat pada pertemuan sebelumnya. Seluruh data
dikumpulkan untuk diolah secara bersamaan saat kelas perkuliahan.

Aktivitas ini diakhiri dengan pengisian lembar kerja pengumpulan dan pengolahan
data penelitian sebagai bagian dari evaluasi aktivitas untuk mengetahui ketercapaian
mahasiswa dalam aktivitas ini. Hasil pengerjaan salah satu kelompok menunjukkan
bahwa kelompok tersebut sudah mampu membuat keterkaitan antara rumusan masalah,
data, instrumen, dan analisis data penelitian. Secara keseluruhan, setiap kelompok
mampu mengisi lembar kerja mahasiswa ini dengan hasil yang beraneka ragam.

Hasil evaluasi aktivitas ini menunjukkan bahwa score tertinggi berada di
kelompok 7 dan 9 dengan score 5 yang masuk kategori sangat baik. Selanjutnya,
untuk score terendah berada di kelompok 8 dan 10 dengan nilai 2.6 yang masuk
kategori cukup. Secara keseluruhan, rata-rata score kelas untuk aktivitas ini adalah
4.14 yang masuk kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan aktivitas ini telah berjalan dengan baik.

Tabel 2. Judul Penelitian Tiap Kelompok

No. | Nama Kelompok Judul Penelitian

1. | Kelompok 1 Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis
melaluiPendekatan ~ Pembelajaran  Student-Teams-
Achivement Division(STAD)

2. | Kelompok 2 Penerapan Model Talking Stick pada Materi Luas
Trapesium dan Luas Belah Ketupat untuk Siswa
Kelas V SD

3. | Kelompok 3 Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa

Menggunakan Pembelajaran  Matematika  Gasing
(Gampang, Asyik, dan Menyenangkan)

4. | Kelompok 4 Penggunaan Kobesi dalam Matematika Gasing untuk
Meningkatkan Pemahaman Materi Perkalian Siswa SD
5. | Kelompok 5 Peningkatan =~ Kemampuan Pemecahan  Masalah

Matematis Siswa Kelas VI SD pada Materi Volume
Kubus dan Balok dengan Menggunakan Alat Peraga
\Vokuba

6. | Kelompok 6 Peningkatan ~ Kemampuan  Pemecahan  Masalah
Matematis Siswa SD melalui Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning

7. | Kelompok 7 Penggunaan Alat Peraga Pemburu Bata untuk
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No. | Nama Kelompok Judul Penelitian
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Bangun
Datar

8. | Kelompok 8 Penerapan Model Pembelajaran  Numbered-Head

Together (NHT) terhadap Kemampuan Representasi
Matematis Siswa Kelas V SD

9. | Kelompok 9 Pengaruh  Model Pembelajaran  Numbered-Head
Together (NHT) terhadap Kemampuan Pemahaman
Matematis pada Materi Teorema Pythagoras

10. | Kelompok 10 Pengaruh Model Pembelajaran PBL (Problem-Based
Learning)  dalam Meningkatkan ~ Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa terhadap Materi
Keliling dan Luas Bangun Datar pada Siswa Kelas IV
SD

Aktivitas pengolahan dan analisis data penelitian

Aktivitas pengolahan dan analisis data penelitian dilakukan saat jam
perkuliahan. Seluruh kelompok mempersiapkan seluruh data penelitian yang telah
diperoleh dilapangan dan dosen memfasilitasi siswa dalam mengolah data penelitian
menggunakan software PSPP.

Dosen mempersilahkan satu kelompok yang ingin menampilkan data
penelitiannya untuk diolah dan dianalisis di depan kelas, sehingga dapat dijadikan
pedoman untuk kelompok lainnya. Aktivitas pengolahan data diakhiri dengan hasil
analisis yang diperoleh tiap kelompok berdasarkan data penelitian yang telah dipilah
dari seluruh data yang telah dikumpulkan. Hasil analisis yang diperoleh berupa

jawaban untuk rumusan masalah yang dikemukanan dan kesimpulan akhir penelitian.

Aktivitas pembuatan laporan hasil penelitian

Pada aktivitas ini, mahasiswa membuat portofolio penelitian dalam bentuk laporan
hasil penelitian. Laporan hasil penelitian ini terdiri dari seluruh berkas yang digunakan
selama proses penelitian mahasiswa. Pembuatan laporan hasil penelitian dilakukan secara
berkelompok di luar waktu perkuliahan dengan penjelasan dari dosen terlebih dahulu saat
jam perkuliahan tentang pembuatan dan susunan laporan hasil penelitian yang baik.
Aktivitas ini diakhiri dengan pengumpulan laporan hasil penelitian yang dijadikan salah

satu item penilaian akhir dari keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian.
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Seluruh kelompok mengumpulkan laporan hasil penelitian dengan kelengkapan isi sebesar
100%.

Aktivitas penulisan artikel ilmiah
Aktivitas penulisan artikel ilmiah dilakukan melalui beberapa tahapan,
diantaranya sebagai berikut:

a. Setiap kelompok mencari artikel ilmiah yang telah dipublikasikan dalam jurnal
atau prosiding terkait penelitian yang telah mereka lakukan sebanyak mungkin.

b. Setiap kelompok mulai menulis artikel ilmiah sesuai dengan format penulisan
yang ada di artikel yang mereka cari sebelumnya, seperti judul, nama penulis,
instansi penulis, email, abstrak, pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian,
hasil dan pembahasan, kesimpulan, dan daftar pustaka.

c. Bahan tulisan untuk menulis artikel ilmiah diperoleh dari rancangan penelitian
yang telah dibuat pada aktivitas rancangan penelitian dan pengolahan data
penelitian.

d. Dosen membimbing setiap kelompok dalam rangka membuat tulisan yang baik,
seperti mengembangkan ide menjadi paragraf, bagaimana ciri paragraf yang baik,
mensitasi hasil penelitian orang lain, merujuk defenisi atau pengertian dari buku,
membuat bahasa yang mengalir sehingga mudah dipahami pembaca, penulisan
daftar pustaka menggunakan format APA Style, dan aturan standar dalam
penulisan artikel ilmiah.

e. Setiap kelompok saling bertukar artikel ilmiah yang telah diselesaikan untuk
mendapatkan masukan dari kelompok lain dan merevisi artikel ilmiah mereka
berdasarkan masukan dari kelompok lain.

f. Hasil revisi dari kelompok dikumpulkan ke dosen untuk diberikan masukan dan
setiap kelompok melakukan revisi kedua berdasarkan masukan dari dosen.

Aktivitas ini diakhiri dengan pengumpulan artikel ilmiah final yang telah
melewati proses revisi atas masukan dari kelompok lain dan dosen. Terakhir, dosen
menilai artikel ilmiah setiap kelompok sebelum didiseminasikan dalam jurnal
nasional terindeks google scholar. Hasil penilaian ini merupakan standar penilaian

untuk mengetahui keterampilan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah.
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Aktivitas diseminasi hasil penelitian

Aktivitas terakhir dalam lintasan belajar ini adalah diseminasi hasil
penelitian. Diseminasi disini diartikan sebagai kegiatan mengkomunikasikan hasil
penelitian mahasiswa dalam bentuk artikel ilmiah untuk dipublikasikan dalam jurnal
nasional terindeks google scholar. Setiap kelompok wajib men-submit artikel ilmiah
yang telah mereka buat ke salah satu jurnal nasional menggunakan Open Journal
System.

Artikel ilmiah yang telah dibuat disesuaikan template-nya dengan template
jurnal tempat mereka publikasi. Awalnya, setiap kelompok mencari alamat jurnal
yang cocok untuk tempat publikasi artikel ilmiah mereka. Selanjutnya, mereka
membaca halaman author guidelines untuk melihat panduan penulisan artikel ilmiah
di jurnal tersebut. Sebahagian besar kelompok lebih memilih untuk mengunduh salah
satu artikel yang telah dipublikasikan pada bagian archive dalam jurnal tersebut,
kemudian mengikuti format penulisannya. Terakhir, setiap kelompok menyesuaikan
format tulisan artikel ilmiah mereka sesuai dengan panduan atau aturan yang terdapat
dalam jurnal tersebut.

Aktivitas ini diakhiri dengan kegiatan submit artikel ilmiah pada jurnal nasional
terindeks google scholar menggunakan Open Journal System (OJS) yang dipandu oleh dosen.
Awalnya, setiap kelompok membuat account pada website jurnal yang telah menggunakan
OJS. Selanjutnya, mereka log in dan mulai mengikuti langkah-langkah untuk submission
online pada jurnal tersebut, mulai dari menuliskan data diri sampai upload file artikel ilmiah
dan menuliskan metadata-nya. Terakhir, setiap kelompok menerima email pemberitahuan
yang menyatakan artikel ilmiah mereka sudah masuk database OJS jurnal tersebut untuk

dilakukan proses selanjutnya sampai dengan dipublikasikan.

4. Analisis Retrospektif

Pada tahapan ini, peneliti menganalisis hasil penelitian secara retrospektif untuk
menjawab rumusan masalah yang dikemukakan pada bagian pendahuluan. Proses analisis
data dilakukan dengan membandingkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran
(percobaan rintisan) dengan HLT yang telah didisain pada tahap preliminarydesign. Kedua
rumusan masalah tersebut dijawab satu persatu dengan menjelaskan proses pembelajaran
pada percobaan rintisan.
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Jawaban atas Research Question Pertama

Tahapan-tahapan yang digunakan sebagai panduan dalam penelitian ini adalah
tahapan-tahapan dalam pembelajaran berbasis riset yang telah mengalami beberapa
modifikasi dalam aktivitas pembelajarannya. Semua tahapan tersebut dijadikan panduan
dalam merancang lintasan belajar penelitian pendidikan matematika untuk menumbuhkan
keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah pada mahasiswa pendidikan matematika.
Akibatnya, proses dalam pembelajaran tersebut dapat dijadikan alasan menarik untuk

menjawab research question berikut ini:

Bagaimana peranan pembelajaran berbasis riset dalam menumbuhkan
keterampilan mahasiswa calon guru matematika dalam melakukan
penelitian dan menulis karya ilmiah di Program Studi Pendidikan
Matematika STKIP Surya, Tangerang?

Aktivitas pembelajaran berbasis penelitian (menggunakan model pembelajaran
berbasis riset) yang dilakukan selama proses pembelajaran dalam penelitian ini, digunakan
dalam menjawab research question di atas. Keterampilan mahasiswa yang tumbuh selama
proses pembelajaran yaitu keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah penelitian
pendidikan matematika yang memenuhi seluruh indikator keterampilan tersebut dijelaskan
sebagai berikut.

a. Memformulasikan permasalahan penelitian

Setelah proses pembelajaran berbasis penelitian, seluruh mahasiswa diberikan
proyek berupa melakukan penelitian pendidikan matematika secara berkelompok, yang
terdiri dari 3-4 mahasiswa. Setiap kelompok menentukan permasalahan dalam dunia
pendidikan matematika yang ingin mereka selesaikan melalui penelitian pendidikan
matematika (eksperimen). Selanjutnya, diberikan soal evaluasi terkait semua hal yang
berhubungan dengan penelitian yang telah dilakukan. Seluruh soal evaluasi dibuat
berdasarkan indikator keterampilan meneliti yang telah dirumuskan pada bagian tinjauan
pustaka. Untuk indikator yang pertama direpresentasikan oleh pertanyaan pertama dan
kedua dalam evaluasi akhir ini.

Pertanyaan pertama terkait judul penelitian dan penjelasan yang terdapat pada judul

tersebut. Seluruh mahasiswa berhasil menuliskan judul penelitian kelompok mereka
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beserta penjelasan tentang judul penelitiannya. Hal menarik yang ditemui adalah
mahasiswa mampu menjelaskan setiap variabel yang terdapat dalam penelitian mereka dan
melihat keterkaitan antara perlakukan yang diberikan dengan hasil yang diharapkan.
Secara keseluruhan, score rata-rata mahasiswa untuk pertanyaan ini adalah 3.87 yang
termasuk dalam kategori baik.

Pertanyaan selanjutnya menunjukkan bahwa mahasiswa mampu membuat rumusan
masalah penelitian mereka berdasarkan judul yang mereka jelaskan pada pertanyaan
sebelumnya dengan sangat baik. Rumusan masalah yang dituliskan terkait dengan
penelitian yang telah mereka lakukan. Selain itu, mereka juga mampu menjelaskan tentang
rumusan masalah yang dikemukakan. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa mereka
telah mampu membuat Kketerkaitan antara rumusan masalah, tujuan, dan judul penelitian.
Secara tidak langsung, penjelasan tersebut juga menggambarkan tentang bagaimana proses
pengumpulan data untuk menjawab rumusan masalah yang dikemukakan. Secara
keseluruhan, score rata-rata mahasiswa untuk pertanyaan ini adalah 4.13 yang termasuk dalam
kategori sangat baik.

b. Mencari informasi yang dibutuhkan (relevan)

Sebelum memulai penelitian, setiap kelompok mencari informasi yang
dibutuhkan (relevan) untuk mendukung penelitian mereka. Peneliti memfasilitasi
setiap kelompok dengan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) sebagai pemandunya.

Hasilnya, saat proses evaluasi akhir pembelajaran, setiap mahasiswa mampu
menjelaskan proses kegiatan pencarian informasi yang dibutuhkan (relevan) untuk penelitian
yang telah mereka lakukan. Adapun aktivitas mencari informasi yang relevan terbagi
menjadi 2 kategori, yaitu dengan observasi dan studi literatur. Mahasiswa mampu
menjelaskan kegiatan observasi dan alasan mengapa dilakukan observasi untuk mencari
informasi awal yang dibutuhkan. Selain itu, kelompok mahasiswa yang melakukan studi
literatur juga mampu menjelaskan mengapa dilakukan studi literatur dan bagaimana proses
pencarian informasi yang dibutuhkan melalui studi literatur.

Jawaban yang diberikan mahasiswa saat proses evaluasi akhir menunjukkan
bahwa mahasiswa telah mampu melakukan pencarian informasi yang dibutuhkan
(relevan) untuk mendukung penelitian mereka dengan baik. Kegiatan mencari

informasi yang relevan berbeda setiap mahasiswa tergantung kelompok penelitian
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mereka. Namun, setiap mahasiswa mengerti mengapa mereka harus melakukan

kegiatan tersebut, melalui observasi atau studi literatur, untuk mendukung penelitian

mereka.Secara keseluruhan, score rata-rata mahasiswa untuk pertanyaan ini adalah 3.69 yang

termasuk dalam kategori baik.

c. Menentukan metode penelitian yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang
dikemukakan.

Setiap kelompok mengetahui tentang apa dan bagaimana metode penelitian pendidikan
matematika. Pengetahuan ini diperoleh dengan kegiatan bedah beberapa artikel ilmiah (paper)
dengan metode penelitian yang berbeda-beda. Melalui kegiatan ini, mahasiswa bisa belajar
langsung dari pengalaman peneliti lain yang telah melakukan penelitian menggunakan suatu
metode penelitian tertentu dengan membaca dan mendiskusikan hasil penelitian mereka dalam
bentuk artikel ilmiah yang telah dipublikasikan dalam jurnal. Selanjutnya, mahasiswa secara
berkelompok menentukan metode penelitian apa yang mereka gunakan untuk penelitian
mereka.

Sebahagian besar mahasiswa mampu menuliskan metode penelitian yang mereka
gunakan dalam penelitian mereka saat evaluasi akhir pembelajaran dengan baik. Selain itu,
mereka juga mampu menjelaskan metode penelitian yang mereka tentukan, bagaimana
prosedurnya, dan mengapa mereka menggunakan metode penelitian tersebut untuk penelitian
mereka.Secara keseluruhan, score rata-rata mahasiswa untuk pertanyaan ini adalah 3.70 yang
termasuk dalam kategori baik.

d. Membuat rancangan penelitian.
Setelah menentukan metode penelitian yang digunakan, setiap kelompok

merancang penelitian yang mereka lakukan. Rancangan penelitian disini lebih
kepada prosedur penelitian yang mereka lakukan selama proses penelitian. Peneliti
memberikan lembar rancangan penelitian untuk membantu kegiatan merancang
penelitian dan melakukan kegiatan diskusi kelas untuk mendapatkan masukan dari
kelompok lain terkait rancangan penelitian yang telah dibuat. Hal ini sangat
membantu setiap kelompok untuk menyempurnakan rancangan penelitian mereka.

Saat evaluasi akhir pembelajaran, mahasiswa mampu menuliskan dan menjelaskan
rancangan penelitian yang telah mereka lakukan dengan sangat baik. Rancangan penelitian
yang dituliskan mulai dari pembuatan instrumen penelitian, validasi instrumen penelitian,

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016

Pengembangan  Penelitian Pendidikan Matematika Untuk Mendukung Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Matematika



47

pengumpulan data, analisis data, sampai membuat kesimpulan serta laporan akhir
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu merancang suatu
kegiatan penelitian berdasarkan pengalaman mereka melakukan penelitian saat proses
pembelajaran.Secara keseluruhan, score rata-rata mahasiswa untuk pertanyaan ini adalah
4.30 yang termasuk dalam kategori sangat baik.

e. Membuat instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data
penelitian
Kegiatan membuat instrumen penelitian dimulai dengan mengisi lembar pengumpulan

dan analisis data penelitian. Pada lembar kerja ini, setiap kelompok menentukan instrumen
penelitian yang mereka gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang dikemukakan.
Selanjutnya, setiap kelompok membuat kartu soal terlebih dahulu untuk instrumen tes dan
melakukan validasi pakar, empiris, dan menghitung tingkat reliabilitas instrumen penelitian
mereka. Tujuannya, agar hasil penelitian mereka dapat dipertanggungjawabkan karena
instrumen penelitiannya sudah baik.

Hasilnya, saat evaluasi akhir pembelajaran, mahasiswa mampu menjelaskan prosedur
pembuatan instrumen penelitian yang mereka gunakan saat melakukan penelitian secara
berkelompok dengan sangat baik. Prosedur pembuatan instrumen yang dijelaskan sebahagian
besar berfokus pada instrumen tes. Hal ini dikarenakan sebahagian besar mahasiswa
melakukan penelitian eksperimen dengan menggunakan pretest dan posttest sebagai alat
pengumpul data penelitiannya. Jawaban mahasiswa menunjukkan bahwa mereka telah
mampu melakukan prosedur membuat instrumen penelitian yang baik, mulai dari menurunkan
soal dari indikator kemampuan yang ingin di ukur, sampai dengan validitas dan reliabilitas.
Secara keseluruhan, score rata-rata mahasiswa untuk pertanyaan ini adalah 3.34 yang termasuk
dalam kategori sangat baik
f. Menentukan sumber pengumpulan data penelitian (teknik sampling)

Mahasiswa secara berkelompok membuat mind map tentang berbagai hal terkait
metodologi penelitian, termasuk tentang tata cara menentukan sumber pengumpulan
data penelitian. Melalui kegiatan ini, mahasiswa mengetahui berbagai teknik
sampling dan bagaimana menggunakannya. Selanjutnya, mereka mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam menentukan sampel penelitian pada penelitian yang telah

dilakukan secara berkelompok selama proses pembelajaran.
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Mahasiswa mampu menuliskan dan menjelaskan teknik pengambilan sampel yang
mereka lakukan saat penelitian secara berkelompok dengan baik. Penjelasan dari
jawaban mahasiwa, menunjukkan bahwa mereka telah mampu menentukan teknik
sampling yang harus digunakan dalam penelitian mereka berdasarkan kebutuhan
penelitian.Secara keseluruhan, score rata-rata mahasiswa untuk pertanyaan ini adalah 3.81
yang termasuk dalam kategori baik.

g. Memilah dan mendeskripsikan data penelitian yang dikumpulkan

Mahasiswa memperoleh banyak data saat proses pengumpulan data, mulai dari
video, foto, hasil wawancara, angket, dan hasil pretes serta postes. Untuk itu, mereka
harus memilah dan mendeskripsikan data penelitian menggunakan lembar
pengumpul dan analisis data penelitian sebagai pemandunya.

Hasilnya, saat evaluasi akhir pembelajaran, mahasiswa mampu menjelaskan
tentang bagaimana mereka melakukan aktivitas memilah dan mendeskripsikan data
penelitian yang telah mereka peroleh dengan baik. Hal ini terlihat dari penjelasan
mahasiswa, yang salah satunya mereka menggunakan rubrik penilaian untuk
mendeskripsikan data penelitian.

Secara keseluruhan, score rata-rata mahasiswa untuk pertanyaan ini adalah 3.01 yang
termasuk dalam kategori baik. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan dari hasil penilaian
individu untuk indikator ini. Hal ini disebabkan sebahagian mahasiswa tidak terlibat cukup
intensif dalam kegiatan memilah data penelitian saat penelitian berlangsung secara
berkelompok.

h. Menganalisis data penelitian, menginterpretasikan, dan membuat kesimpulan

Kegiatan menganalisis data penelitian, menginterpretasikan, dan membuat kesimpulan
dilakukan saat proses pembelajaran dengan dipandu oleh dosen. Proses analisis data
menggunakan software PSPP dengan prosedur yang telah dijelaskan oleh dosen terlebih
dahulu. Aktivitas ini dilakukan setelah seluruh kelompok mahasiswa telah selesai
mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah yang
dikemukakan saat penelitian yang mereka lakukan secara berkelompok.

Saat evaluasi akhir pembelajaran, mahasiswa mampu menjelaskan proses analisis data
penelitian setelah seluruh data penelitian dikumpulkan dengan baik. Proses analisis data

langsung fokus pada data yang telah dikumpulkan. Selanjutnya, berdasarkan hasil pengolahan
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dan analisis data penelitian, mahasiswa menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan
dan menarik kesimpulan hasil penelitian berdasarkan jawaban atas rumusan masalah tersebut.
Secara keseluruhan, score rata-rata mahasiswa untuk pertanyaan ini adalah 3.16 yang termasuk
dalam kategori baik.

Hasil ini menunjukkan bahwa melalui pengalaman penelitian saat proses
pembelajaran berbasis penelitian membuat mahasiswa mampu menganalisis data
penelitian, menginterpretasikan, dan membuat kesimpulan berdasarkan penelitian
yang telah mereka lakukan secara berkelompok. Namun, keaktifan setiap mahasiswa
dalam kelompok penelitian menyebabkan nilai individu menjadi kurang baik. Hanya
mahasiswa yang menonjol dalam kelompok memiliki nilai yang sangat baik untuk

indikator ini.

i. Mengkomunikasikan hasil penelitiannya dalam bentuk artikel ilmiah yang
dipublikasikan dalam jurnal.

Kegiatan diseminasi hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah yang dipublikasikan
dalam jurnal saat pembelajaran di kelas memberikan pengalaman bagi mahasiswa dalam
memkomunikasikan hasil penelitian mereka dalam bentuk artikel ilmiah. Pembuatan artikel
ilmiah berdasarkan hasil penelitian mahasiswa secara berkelompok dilakukan selama proses
pembelajaran di kelas dengan beberapa tahapan penulisan. Selanjutnya, artikel ilmiah yang
telah dibuat diajukan untuk dipublikasikan dalam jurnal nasional terindeks google scholar
menggunakan Open Journal System.

Hasilnya, saat evaluasi akhir pembelajaran, mahasiswa mampu menjelaskan proses
mengkomunikasikan hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam
jurnal nasional terindeks google scholar dalam kategori cukup. Sebahagian mahasiswa mampu
menjelaskan tentang tahapan membuat artikel ilmiah yang baik dan prosedur publikasi artikel
ilmiah dalam jurnal dengan baik, namun sebahagian besar masih dalam kategori cukup. Secara
keseluruhan, score rata-rata mahasiswa untuk pertanyaan ini adalah 2.16 yang termasuk dalam
kategori cukup.

Selain itu, seluruh artikel ilmiah yang ditulis secara berkelompok telah dinilai
menggunakan rubrik penilaian artikel ilmiah yang merepresentasikan seluruh indikator
keterampilan menulis karya ilmiah sebelum diajukan ke jurnal. Hasil penilaiannya
menunjukkan bahwa 30% artikel ilmiah dalam kategori Sangat Baik dan 70% dalam kategori
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Baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman mahasiswa dalam melakukan penelitian secara
berkelompok selama proses pembelajaran berbasis penelitian telah  menumbuhkan
keterampilan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
risst mampu menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian
sebagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Widayati, dkk. (2010), Waris
(2009), Umar, dkk. (2011), Webb, Smith, & Worsfold (2011), GIHE (2008), dan
University of Adelaide (2009). Perbedaan hasil yang diperoleh dari penelitian ini
dibandingkan penelitian sebelumnya adalah hasil penelitian dari subjek penelitian fokus
pada penelitian pendidikan matematika dan tahapan diseminasi sampai ke level publikasi
hasil penelitian pada jurnal. Pada penelitian ini, subjek penelitian mampu sampai ke level
penelitian 3 yang artinya penelitian peralihan sebesar 20% dan 4 yang artinya penelitian
yang diinisiasi mahasiswa sebesar 80% berdasarkan framework keterampilan meneliti
yang dikembangkan oleh Willison & O’Regan (2007).

Penentuan level penelitian mahasiswa di level 3 dan 4 penelitian didasarkan pada hasil
pengumpulan dan pengolahan data hasil self evaluation keterampilan meneliti yang dilakukan
secara mandiri maupun berkelompok, seperti tampak pada Gambar 6. Data ini dipeoleh
menggunakan lembar penilaian pribadi terhadap keterampilan meneliti pada mahasiswa.
Indikator keterampilan meneliti diturunkan pada setiap pertanyaan pada lembar penilaian (lihat
Prahmana (2015b)). Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata score individu tertinggi berada di
kelompok 9 dengan nilai 3.64 (kategori level 4) dan terendah berada di kelompok 10 dengan
nilai 3 (kategori level 3), sedangkan rata-rata score individu pada kelompok yang lainnya
berada diantara 3 dan 4 (kategori level 3), yang jika dirata-rata seluruh kelompok berada di
angka 3.36 (kategori level 4). Terakhir, score kelompok tertinggi berada di kelompok 3 dan 4
dengan nilai 4 (kategori level 4) dan terendah berada di kelompok 8 dengan nilai 3 (kategori
level 3), sedangkan score kelompok yang lainnya berada diantara 3 dan 4 (kategori level 4),
yang jika dirata-rata seluruh kelompok berada di angka 3.48 (kategori level 4).
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Hasil Penilaian Sendiri (Self Evaluation) Terhadap Keterampilan Meneliti
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Gambar 6. Hasil self evaluation keterampilan meneliti

Hasil penilaian yang dilakukan oleh dosen untuk melihat keterampilan
mahasiswa dalam melakukan penelitian sedikit berbeda dengan Gambar 6, seperti
tampak pada Gambar 7. Data ini diperoleh menggunakan lembar evaluasi akhir
keterampilan meneliti yang disusun berdasarkan indikator keterampilan meneliti.
Hasilnya, rata-rata score individu tertinggi berada di kelompok 4 dengan nilai 4.33
(kategori level 5) dan terendah berada di kelompok 1 dengan nilai 2.88 (kategori
level 3), sedangkan rata-rata score individu pada kelompok yang lainnya berada
diantara 3 dan 4 (kategori level 3), selain kelompok 8 dengan nilai 4.08 (kategori
level 5), yang jika dirata-rata seluruh kelompok berada di angka 3.50 (kategori level
4). Terakhir, score kelompok tertinggi berada di kelompok 3 dan 4 dengan nilai 4
(kategori level 4) dan terendah berada di kelompok 8 dengan nilai 3 (kategori level
3), sedangkan score kelompok yang lainnya berada diantara 3 dan 4 (kategori level
4), yang jika dirata-rata seluruh kelompok berada di angka 3.48 (kategori level 4).

Selain itu, lintasan belajar yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran
berbasis riset juga mampu menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam menulis karya
ilmiah. Pernyataan ini didasarkan pada hasil pengumpulan dan pengolahan data evaluasi
akhir pembelajaran terhadap keterampilan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah, seperti
tampak pada Gambar 8. Adapun, rubrik penilaian evaluasi tersebut dibuat berdasarkan
indikator keterampilan menulis karya ilmiah, yang diisi oleh rekan sejawat dan TIM
penilai karya ilmiah.
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Hasil Penilaian Dosen Terhadap Keterampilan Meneliti
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Gambar 7. Hasil penilaian dosen terhadap keterampilan meneliti

Hasil penilaian dari rekan sejawat menunjukkan bahwa score tertinggi berada di
kelompok 9 dengan nilai 4.41 (kategori Sangat Baik) dan score terendah berada di
kelompok 6 dengan nilai 2.65 (kategori Cukup). Secara keseluruhan, hasil penilaian dari
rekan sejawat berada pada kategori Cukup sebesar 10%, Baik sebesar 40%, dan Sangat
Baik sebesar 50%. Hal ini berbeda dengan hasil penilaian oleh TIM penilai (dosen) yang
menunjukkan bahwa score tertinggi berada di kelompok 9 dengan nilai 4.52 (kategori
Sangat Baik) dan score terendah berada di kelompok 4 dengan nilai 3.06 (kategori Baik).
Secara keseluruhan, hasil penilaian dari TIM penilai berada di kategori Baik sebesar 70%
dan Sangat Baik sebesar 30%.

Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karya limiah

[IIH

Gambar 8. Hasil penilaian keterampilan menulis karya ilmiah
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Jawaban atas Research Question Kedua

Pada Research Question kedua ini, peneliti lebih memfokuskan pada proses tumbuhnya
keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah dalam lintasan belajar yang telah di rancang,
mulai dari aktivitas menganalisis artikel ilmiah; merancang penelitian; mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data penelitian; membuat laporan penelitian; menuliskan hasil
penelitian dalam bentuk artikel ilmiah; dan mempublikasikan artikel ilmiah pada jurnal
nasional terindeks google scholar, sebagaimana pernyataan dalam research question kedua
berikut ini:

Bagaimana lintasan belajar mahasiswa calon guru matematika
menggunakan pembelajaran berbasis riset untuk menumbuhkan
keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah, mulai dari merancang
penelitian sampai mempublikasikan hasil penelitian?

Bentuk lintasan yang telah dirancang (Gambar 1 dan Gambar 2) dijadikan landasan
atau pedoman dalam menjawab research question kedua di atas. Aktivitas dalam
penelitian ini menghasilkan lintasan belajar mulai dari analisis jurnal, perencanaan
penelitian, pelaksanaan penelitian, pengolahan data, penulisan hasil penelitian, dan
diseminasi hasil penelitian.

a. Lintasan belajar mahasiswa dalam menumbuhkan keterampilan meneliti

Pada proses pembelajaran di kelas, peneliti menggunakan sintaks model
pembelajaran berbasis riset sebagai pedoman dalam kegiatan belajar mengajar. Hal
ini dilakukan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam mempelajari
suatu materi melalui kegiatan penelitian. Selanjutnya, mata kuliah metodologi
penelitian yang dipilih sebagai topik implementasi pembelajaran menjadikan
semuanya dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Pada awal aktivitas pembelajaran, mahasiswa diberikan tugas untuk membuat
mind map secara berkelompok yang berisi tentang berbagai hal terkait metodologi
penelitian. Mind map ini dijadikan pedoman atau ringkasan materi bagi setiap
kelompok selama perkuliahan. Ketika mereka ingin melihat defenisi atas suatu istilah
atau ciri-ciri dari suatu jenis metode penelitian, mereka tinggal melihat mind map
yang telah mereka buat.

Selanjutnya, aktivitas analisis artikel ilmiah dalam jurnal dilakukan untuk

memberikan pemahaman mahasiswa tentang materi metodologi penelitian dan
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bagaimana melakukan penelitian melalui pengalaman penelitian orang lain yang
telah dipublikasikan. Dosen memberikan lembar analisis jurnal sebagai panduan
dalam menganalisis artikel ilmiah tersebut agar proses analisis lebih terarah.
Kegiatan ini diakhiri dengan diskusi kelas untuk melihat pemahaman mahasiswa atas
artikel yang mereka analisis. Hal ini membuat mahasiswa lebih memahami berbagai
hal terkait metodologi penelitian, dibandingkan dengan ketika mereka hanya belajar
dengan menghapalkan teori saja. Selain itu, aktivitas ini juga dilakukan untuk
mencari isu-isu yang lagi tren dalam penelitian pendidikan matematika.

Kemampuan mahasiswa dalam menganalisis artikel ilmiah sangat membantu dalam
mencari informasi yang dibutuhkan (relevan) untuk merancang suatu penelitian, khususnya
pada bagian kajian teori. Rancangan penelitian yang baik membuat proses penelitian berjalan
lebih terarah.

Aktivitas merancang penelitian pendidikan matematika dilakukan secara berkelompok yang
terdiri dari 3-4 mahasiswa. Setiap mahasiswa berdiskusi secara berkelompok untuk merancang
penelitian pendidikan matematika yang mereka lakukan dan diakhiri dengan presentasi tiap
kelompok untuk mendapatkan masukan dari kelompok lain serta dosen demi kesempurnaan
rancangan penelitian mereka.

Selanjutnya, setiap kelompok melakukan pengambilan data penelitian yang
dibutuhkan dari sumber data yang telah ditentukan. Untuk membimbing aktivitas ini
agar lebih terarah, dosen membagikan lembar kerja pengumpulan dan analisis data
penelitian untuk dikerjakan terlebih dahulu oleh seluruh kelompok penelitian.
Aktivitas ini diakhiri dengan diskusi kelas yang dipandu oleh dosen untuk
mengklarifikasi hasil pengerjaan setiap kelompok penelitian.

Kegiatan pengumpulan data penelitian dilakukan diluar jadwal perkuliahan. Setiap kelompok
membuat instrumen penelitian, memvalidasi, dan menentukan sumber (tempat) pengumpulan data
penelitian. Setelah seluruh data terkumpul, setiap kelompok memilah, menganalisis, dan
mendeskripsikan data penelitian dengan dibimbing oleh dosen. Setiap kelompok membuat
kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hasil analisis data yang telah diselesaikan.

Aktivitas terakhir dalam lintasan belajar ini adalah mendiseminasikan hasil penelitian setiap
kelompok dalam bentuk artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal. Awalnya, setiap

kelompok membuat laporan hasil penelitian yang berisi semua hal terkait penelitian yang mereka
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lakukan dan artikel ilmiah berdasarkan hasil penelitian mereka. Selanjutnya, setiap kelompok
mahasiswa mencari website jurnal yang telah menggunakan Open Journal System (OJS) untuk
kemudian melakukan submission online terhadap artikel ilmiah yang telah mereka selesaikan.
Terakhir, dosen membimbing setiap kelompok untuk melakukan submission online di jurnal yang
telah mereka pilih menggunakan OJS. Seluruh judul artikel dan tempat publikasinya dituliskan
dalam Tabel 3.

Tabel 3. Judul artikel ilmiah dan jurnal tempat publikasinya

No. Judul Artikel llmiah Nama Jurnal

1.  Meningkatkan Kemampuan Jurnal Riset Pendidikan Matematika
Pemahaman Matematis Universitas Negeri Yogyakarta
melaluiPendekatan Pembelajaran  (http://journal.uny.ac.id/index.php/
Student-Teams-Achivement jrpm)
Division(STAD)

2. Penerapan Model Talking Stick Nuansa Pendidikan Matematika
pada Materi Luas Trapesium dan  Universitas Negeri Padang
Luas Belah Ketupat untuk Siswa  (http://ejournal.unp.ac.id/index.php/
Kelas V SD NPM)

3. Peningkatan Kemampuan Jurnal Elemen STKIP Hamzanwadi
Pemahaman Matematis Siswa Selong
Menggunakan Pembelajaran (http://e-
Matematika Gasing (Gampang, journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/
Asyik, dan Menyenangkan) jel)

4.  Penggunaan Kobesi dalam Suska Journal of Mathematics
Matematika Gasing untuk Education
Meningkatkan Pemahaman (http://ejournal.uin-
Materi Perkalian Siswa SD suska.ac.id/index.php/SIME)

5. Peningkatan Kemampuan Jurnal PELANGI Research of

Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Kelas VI SD pada Materi

Volume Kubus dan Balok

Education and Development STKIP
PGRI Sumatera Barat
(http://ejournal.stkip-pgri-
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No. Judul Artikel 1lmiah

Nama Jurnal

dengan Menggunakan Alat
Peraga VVokuba

6.  Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SD melalui Penerapan
Model Pembelajaran Discovery
Learning

7. Penggunaan Alat Peraga
Pemburu Bata untuk
Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Bangun Datar

8.  Penerapan Model Pembelajaran
Numbered-Head Together
(NHT) Terhadap Kemampuan
Representasi Matematis Siswa
Kelas V SD

9.  Pengaruh Model Pembelajaran
Numbered-Head Together
(NHT) Terhadap Kemampuan
Pemahaman Matematis pada
Materi Teorema Pythagoras

10.  Pengaruh Model Pembelajaran
PBL (Problem-Based Learning)
dalam Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa
terhadap Materi Keliling dan
Luas Bangun Datar pada Siswa
Kelas IV SD

sumbar.ac.id/index.php/pelangi)

EDUMATH STKIP Jombang
(http://ejurnal.stkipjb.ac.id/index.php/
EDUMAT)

E-DUMATH STKIP MPL
(http://ejournal.stkipmpringsewu-
Ipg.ac.id/index.php/edumath)

EDUMATICA PMIPA FKIP
Universitas Jambi

(http://online-
journal.unja.ac.id/index.php/edumatic
a/index)

Journal of Mathematics and
Mathematics Education FKIP
Universitas Negeri Sebelas Maret
(http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/
jmme/index)

Jurnal Infinity STKIP Siliwangi
(http://e-
journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/

infinity/index)
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Seluruh aktivitas di atas sangat penting dalam menjembatani tumbuhnya keterampilan
mahasiswa dalam melakukan penelitian pendidikan matematika. Tahapan-tahapan dalam
pembelajaran berbasis pengalaman dalam melakukan penelitian menjadi faktor utama dalam

membuat lintasan belajar ini.

b. Lintasan belajar mahasiswa dalam menumbuhkan keterampilan menulis karya
ilmiah

Aktivitas menulis karya ilmiah dilakukan setelah seluruh data penelitian selesai
dianalisis dan diinterpretasikan, serta telah didapatkan kesimpulan dari hasil
penelitian tersebut. Awalnya, dosen memberikan penjelasan tentang berbagai jenis
karya ilmiah, persamaan dan perbedaan, serta bagaimana tahapan penulisannya
(mengembangkan ide tulisan) termasuk aturan penulisannya. Selanjutnya, dosen
memfokuskan pembelajaran pada penulisan karya ilmiah dalam bentuk artikel ilmiah
yang dipublikasikan dalam jurnal. Terakhir, dosen membimbing setiap kelompok
untuk menulis artikel ilmiah dengan memperlihatkan beberapa contoh artikel ilmiah
yang telah dipublikasikan.

Setiap kelompok diberikan tugas untuk mencari artikel ilmiah yang menggunakan
metode penelitian yang sama dengan yang mereka kerjakan dan telah dipublikasikan dalam
jurnal. Artikel tersebut dijadikan panduan bagi masing-masing kelompok untuk menulis artikel
ilmiah mereka. Cara ini sangat efektif dilakukan berdasarkan pengalaman peneliti dalam
menulis artikel ilmiah.

Setelah artikel ilmiah selesai dikerjakan, peneliti menyebut artikel ilmiah tersebut
sebagai prototype 1, kemudian setiap kelompok saling bertukar artikel ilmiah untuk ditelaah
dan dikomentari atau diberikan masukan perbaikan. Selanjutnya, setiap kelompok merevisi
artikel ilmiah mereka berdasarkan masukan dari kelompok lain. Peneliti menyebut artikel
ilmiah hasil revision tersebut sebagai prototype 2. Prototype 2 ini dikumpulkan ke dosen untuk
ditelaah dan diberikan masukan perbaikan. Setiap kelompok melakukan revisi untuk kedua
kalinya terhadap artikel ilmiah berdasarkan masukan dari dosen. Terakhir, setiap kelompok
mengumpulkan hasil revisian kedua yang disebut sebagai final paper oleh peneliti untuk
dinilai menggunakan rubrik penilaian yang dibuat berdasarkan indikator keterampilan menulis
karya ilmiah.

Seluruh aktivitas tersebut sangat penting untuk menjembatani tumbuhnya
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keterampilan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah dalam bentuk artikel ilmiah yang
dipublikasikan dalam jurnal. Salah satu sintaks model pembelajaran berbasis riset,
mengkomunikasikan hasil penelitian, menjadi faktor penting dalam membuat lintasan
belajar ini.

Secara keseluruhan, lintasan belajar mahasiswa menggunakan pembelajaran
berbasis riset untuk menumbuhkan keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah
dapat dilihat dari hasil observasi kelas terhadap pembelajaran tersebut, seperti tampak
pada Gambar 9. Lembar observasi tersebut dibuat berdasarkan tahapan-tahapan
(sintaks) pembelajaran berbasis riset. Hasilnya menunjukkan persentase tertinggi
berlangsung pada pertemuan 5 dengan 86.67% vyaitu aktivitas presentasi proposal
penelitian dan persentase terendah berlangsung pada pertemuan 14 dengan 65.83%

yaitu presentase hasil dan rancangan penelitian.

Hasil Observasi Pembelajaran Berbasis Riset (dalam %)
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Gambar 9. Hasil observasi pembelajaran berbasis riset
Rata-rata persentase dari seluruh aktivitas pembelajaran selama 15 pertemuan sebesar
76.74%, yang artinya aktivitas pembelajaran sudah mencerminkan implementasi pembelajaran
berbasis riset dengan kategori baik. Hal ini membuktikan bahwa lintasan belajar yang mampu
menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian dan menulis karya
ilmiah telah mengimplementasikan tahapan-tahapan pembelajaran berbasis riset selama proses
pembelajarannya.
Prinsip Desain dan Karakteristik Penelitian Pendidikan Matematika
Prinsipprinsip desain adalah pemyataan-pemyataan heuristik  (heuristic - statements)
berdasarkan masukan atau saran yang didasarkan pada penelitian untuk menyelesaikan suatu masalah

(Akker, dkk. 2006; Plomp, 2013). Pemyataan tersebut harus selalu dikembangkan dalam situasi
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tertentu, sehingga tidak memberikan jaminan keberhasilan dalam situasi yang lainnya. Namun,
pernyataan tersebut semakin baik, ketika divalidasi dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, seluruh
aktivitas yang di desain dan diimplementasikan dalam penelitian ini didokumentasikan dan dianalisis
secara retrospektif untuk menghasilkan prinsip-prinsip desain pada LIT Penelitian Pendidikan
Matematika (satu set prosedur dan kondisi yang menyebabkan ketercapaian target pembelajaran)
seperti tampak pada Gambar 10. Selanjutnya, karakteristik LIT penelitian pendidikan matematika
memberikan kekhasan dalam prinsip desain yang telah dihasilkan,

Prinsip-prinsip desain pada lintasan belajar penelitian pendidikan matematika (didactic
trajectory dalam penelitian pendidikan matematika) merupakan aktivitas pembelajaran berbasis
riset yang dilaksanakan dalam 16 pertemuan pada mata kuliah Metodologi Penelitian. Aktivitas ini
dibagi kedalam 2 bagian besar yaitu aktivitas pembelajaran di kelas (Rancangan Penelitian
Pendidikan Matematika, Publikasi, Refleksi, dan Evaluasi) dan pengumpulan data di sekolah
(Implementasi).

Selama aktivitas pembelajaran di kelas, mahasiswa diberikan kesempatan untuk belajar
tentang bagaimana menelaah artikel ilmiah penelitian pendidikan matematika, merumuskan
masalah penelitian pendidikan matematika yang terdiri fakta, prosedur, prinsip, dan konsep
matematika. Mahasiswa menelaah beberapa kemampuan matematis beserta indikatornya, seperti
kemampuan pemahaman matematis, pemecahan masalah matematis, dan representasi matematis.
Selanjutnya, mahasiswa membuat rancangan penelitian untuk menyelesaikan masalah yang
ditemukan dan mengimplementasikannya pada suatu sampel penelitian, seperti menggunakan
pendekatan Student-Teams-Achivement Division (STAD), model Talking Stick, pembelajaran
Matematika GASING, model Discovery Learning, model Numbered-Head Together (THT),
model Problem-Based Learning (PBL), dan beberapa media pembelajaran. Terakhir, mahasiswa
melakukan pengolahan data hasil penelitian, membuat kesimpulan, menulis artikel ilmiah
berdasarkan data hasil penelitian yang telah dikumpulkan, dan men-submit artikel ilmiah tersebut
pada jurnal nasional terindeks google scholar menggunakan Open Journal System. Aktivitas
refleksi dilaksanakan pada setiap aktivitas pembelajaran di kelas untuk memberikan masukan dan
pemahaman atas suatu materi yang sedang dipelajari dalam bentuk diskusi dan presentasi,
sedangkan aktivitas evaluasi dilaksanakan pada seluruh aktivitas untuk melihat ketercapaian pada
setiap aktivitas pembelajaran.
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Gambar 10. Didactic trajectory dalam penelitian pendidikan matematika (Prahmana,
2016)

Didactic trajectory dalam penelitian pendidikan matematika dikembangkan
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis riset untuk menumbuhkan keterampilan
mahasiswa dalam melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah. Prinsip-prinsip tersebut
adalah (1) bahan ajar diperkaya dengan hasil penelitian dosen yang dapat dijadikan acuan
dalam melakukan penelitian bagi mahasiswa; (2) sejumlah hasil temuan penelitian terbaru
tentang tren penelitian pendidikan matematika, digunakan dan dicari sejarah hasil
penemuannya; (3) kegiatan pembelajaran diperkaya dengan isu-isu penelitian kontemporer
dalam dunia pendidikan matematika; (4) materi metode penelitian pendidikan matematika
diajarkan di awal proses pembelajaran; (5) kegiatan belajar-mengajar diperkaya dengan
kegiatan penelitian pendidikan matematika dalam skala kecil yang dilakukan secara
berkelompok; (6) kegiatan pembelajaran diperkaya dengan keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan penelitian pendidikan matematika yang membawa nama institusi (Program
Kreativitas Mahasiswa bidang Penelitian); (7) kegiatan pembelajaran diperkaya dengan
mendorong mahasiswa agar menjadi bagian dari budaya meneliti di program studi Pendidikan
Matematika; dan (8) kegiatan pembelajaran diperkaya dengan nilai-nilai yang harus dimiliki
oleh seorang peneliti (see e.g. Widayati, dkk. 2010; GIHE, 2008; Baldwin, 2005; Waris, 2009;
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Appel, 1995; Cryer, 2006; Farkhan, 2008; Healey, 2005; Prahmana & Kusumah, 2016,
Willison & O’Regan, 2007; Umar, dkk. 2011; Prahmana, Kusumah, & Darhim, 2016).

Selain prinsip-prinsip di atas, terdapat beberapa karakteristik dari didactic trajectory
yang telah dikembangkan untuk menumbuhkan keterampilan meneliti dan menulis karya
ilmiah. Karakteristik-karakteristik tersebut adalah (1) mahasiswa sebagai pusat kegiatan
pembelajaran; (2) peran fasilitator pembelajaran dipegang penuh oleh dosen; (3) mahasiswa
memiliki suatu proyek penelitian pendidikan matematika; (4) hasil penelitian diintegrasikan
dengan materi pembelajaran; (5) mahasiswa dituntut untuk berperan aktif selama pelaksanaan
penelitian pendidikan matematika; (6) instrumen penelitian digunakan saat proses
pembelajaran; (7) konteks riset dikembangkan secara inklusif (mahasiswa mempelajari
prosedur dan hasil riset untuk memahami seluk-beluk sintesis); dan (8) hasil penelitian
didiseminasikan dalam forum ilmiah atau jurnal ilmiah pendidikan matematika oleh
mahasiswa dengan difasilitasi oleh dosen (Prahmana, 2015a).

Seluruh subjek penelitian berhasil melakukan penelitian pendidikan matematika dan
mempublikasikan hasil penelitian mereka dalam bentuk artikel ilmiah. Hal ini menunjukkan
bahwa didactic trajectory dalam penelitian pendidikan matematika yang terdiri dari 7 aktivitas
tersebut (lihat Gambar 2) telah memberikan pengetahuan tentang berbagai permasalahan yang
dihadapi siswa terkait kemampuan matematis dan tindakan untuk menyelesaikannya yang
diformulasikan dalam bentuk penelitian pendidikan matematika. Mahasiswa juga
mendapatkan pengalaman melakukan kegiatan mengajar (memberikan perlakuan) di kelas
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihipotesiskan. Terakhir, mahasiswa mendapatkan
pengalaman dalam mengolah data penelitian sampai mendapatkan kesimpulan dari hasil
penelitian dan kemudian menuliskannya dalam bentuk artikel ilmiah. Mahasiswa merasa
keterampilan mereka dalam melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah tumbuh dan
berkembang setelah menyelesaikan seluruh aktivitas dalam lintasan belajar penelitian

pendidikan matematika yang telah di desain.

I1l.  SIMPULAN

Penggunaan model pembelajaran berbasis riset dalam pembuatan desain lintasan belajar
penelitian pendidikan matematika memiliki peranan yang sangat penting sebagai trigger
tumbuhnya keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah pada mahasiswa calon guru
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matematika. Hal ini ditunjukkan dengan salah satu produk akhir penelitian berupa 10 hasil
penelitian mahasiswa dan 10 karya mahasiswa berupa artikel ilmiah yang telah di-submit pada
jurnal nasional ber-ISSN dan terindeks Google Scholar menggunakan Open Journal System
(GJS). Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis riset memberikan peranan yang
sangat besar dalam menumbuhkan keterampilan mahasiswa calon guru matematika dalam
melakukan penelitian dan menulis artikel ilmiah di Program Studi Pendidikan Matematika STKIP
Surya, Tangerang.

Lintasan belajar yang dihasilkan adalah lintasan belajar yang dilalui mahasiswa dalam rangka
menumbuhkan keterampilan mereka dalam melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah,
mulai dari analisis jurnal sampai mengkomunikasikan hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah
yang dipublikasikan pada jurnal nasional ber-ISSN dan terindeks Google Scholar. Lintasan
belajar ini terdiri dari 7 aktivitas yang telah disusun oleh peneliti agar dilalui mahasiswa untuk
menumbuhkan keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah.

Hasil pengembangan akhir dari lintasan belajar dalam penelitian ini memberikan kontribusi
berupa local instruction theorypenelitian pendidikan matematika untuk menumbuhkan
keterampilan mahasiswa calon guru matematika dalam melakukan penelitian dan menulis karya
ilmiah yang belum pernah ada pengembangannya di Indonesia. Teori ini menjelaskan tentang
langkah-langkah yang harus dilalui mahasiswa menggunakan pembelajaran berbasis riset agar
keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah dapat tumbuh pada setiap mahasiswa calon guru
matematika. Langkah-langkah yang harus dilalui mahasiswa dibagi kedalam 7 aktivitas
pembelajaran yaitu (1) aktivitas membuat mind map tentang berbagai hal terkait metodologi
penelitian dan kemudian mendiskusikannya; (2) aktivitas menganalisis hasil penelitian dosen atau
peneliti lain yang menggunakan berbagai metode penelitian; (3) aktivitas mencari masalah
penelitian, membuat dan memvalidasi instrumen penelitian, dan menentukan sumber data serta
pengumpulan data penelitian; (4) aktivitas mengolah dan menganalisis data penelitian; (5)
aktivitas menuliskan hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah; (6) aktivitas menilai artikel
ilmiah; dan (7) aktivitas melakukan submission online artikel ilmiah pada jurnal nasional
menggunakan OJS. Terakhir, keterampilan meneliti yang ditumbuhkan fokus pada tren penelitian
pendidikan matematika dan keterampilan menulis karya ilmiahnya fokus pada artikel ilmiah yang
dipublikasikan dalam jurnal nasional terindeks Google Scholar.Local instruction theory yang
dihasilkan memiliki prinsip-prinsip desain dan karakteristik yang memberikan kekhasan dalam
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teori belajar yang dihasilkan, sehingga kata local dalam teori ini fokus kepada penelitian

pendidikan matematika.
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